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P. datmluan 

Mencegah penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba 
bukan upaya yang mudah . Permasalahannya sangat kompleks, 
dan melibatkan berbagai faktor yang kompleks pula. Oleh karena 
itu sekedar memberikan informasi tentang bahaya narkoba 
tidaklah cukup. Diperlukan upaya pendidikan yang dapat 
mengubah perilaku dan pola pikir masyarakat. 

Serial Modul Pencegahan Penyalahgunaan dan Peredaran 
Gelap Narkoba merupakan media pendidikan bagi masyarakat 
pedesaan dan perkotaan di Indo nesia, yang disusu n dalam tiga 
seri buku. 

Seri Buku 1: "Mencegah Lebih Baik Daripada Mengobati" 
dimaksudkan agar masyarakat terutama kelompok resiko tinggi tidak 
menyalahgunakan narkoba, sebagai upaya prevensi primer. 

Seri Buku 2: "Mengena l Penyalahgunaan Narkoba" bertujuan 
mencegah pemakai pemula agar tidak lagi melanjutkan 
pemakaiannya dan menjadi ketergantungan, sebagai upaya 
prevensi sekunder. 

Seri Buku 3 : "Memilih Lingkungan Bebas Narkoba" 
membantu penyalahguna narkoba di masyarakat, agar berhenti 
memakai, mencegah kambuh dan mengubah perilakunya yang 
berisiko tinggi, sebagai upaya prevensi tersier. 

Setiap ser i terdiri dari dua jilid buku, yaitu jilid A untuk remaja 
dan pemuda dan jilid B untuk orang tua dan dewasa. Di samping 
tujuan mencegah penyalah gunaan narkoba, buku-buku tersebut 
juga disusun agar dapat turut mencegah peredaran gelap narkoba 
di masyarakat. 

Metode pendid ikannya adalah pembelajaran dalam sistem 
modul. Setiap buku terdiri dari delapan modul pembelajaran. 
Dengan sistem tersebut diharapkan peserta dapat berpartisipasi 
dalam berbagai tingkatan upaya pencegahan di masyarakat, 
terutama melalui jalur keluarga. 
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Setiap modul disusun secara sistematis, meliputi tujuan 
pembelaja ran, pembahasan substansi pokok, diikuti latihan 
atau pemberian tugas, dan di akhi ri dengan evaluasi. Setiap 
pembahasan dilengkapi illustrasi kasus dan gambar-gambar yang 
menarik, untuk memudahkan peserta mencerna dan menghayati 
pokok bahasan. 

Dengan media pendidikan i ni diharapkan dapat meni ngkatkan 
partisipasi remaja/anak muda serta orang tua/dewasa dalam 
upaya P4GN di lingkungan masing-masing. Selamat mengikuti. 
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&\odul1 
emgen~i penyalahgunaan Narkoba 

Tujuan Pembelajaran Umum 
Peserta mampu memahami jenis-jenis narkoba, bahayanya, alasan­
alasan mengapa dilarang, dan untuk kepentingan apa boleh dipakai. 

Tujuan Pembelajara" Khusus 
Setelah menyelesaikan modul ini, peserta dapat: 
1. menyebutkan jenis-jenis narkoba dan bahayanya 
2. menjelaskan alasan-alasan mengapa narkoba dilarang 
3. menjelaskan mengapa perlu dihindari 
4. menyebutkan untuk kepentingan apa narkoba boleh dipakai 

A. Apa itu Narkoba? 

lstilah NARKOBA sesuai dengan Sural Edaran Badan Narkotika 
Nasional (BNN) No SE/03/IV/2002 merupakan akron im dari NARkotika, 
psiKOtropika, dan Bahan Adiktif lainnya. Narkoba yaitu zat-zat alami 
maupun kimiawi yangjika dimasukkan ke dalam tubuh dapat mengubah 
pikiran, suasana hat i, perasaan, dan perilaku seseorang. 

NARKOTIKA 

Adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman 
baik sintesismaupun semi sintesis yangdapatmenyebabkan penurunan 
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 
menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan. 

Berdasarkan bahan asalnya Narkotika terbagi dalam 3 (tiga) golongan 
yaitu : 

a. Alami 
Yakni jenis zat/obat yang timbul dari a lam tanpa adanya proses 

fermentasi, isolasi atau proses produksi lai nya. Contohnya : ganja, 
opium, daun koka dan lain-lain. 

Di dalam Undang-undang No. 22 thn 1997 tentang Narkotika, 
narkotika yang berasal dari alam dan tidak boleh digunakan untuk terapi 
adalah golongan I terdiri dari : 
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1. Tanaman Papaver Soniferum L 
2. Opium mentah, opium masak (candu, jicing, jicingko) 
3. Opium obat 
4. Tanaman koka, daun koka, kokain mentah, kokaina, ekgonim 

(kerja alkoid koka berbeda dengan alkoid opium) 
5. Heroin, Morfin (alkoid opium yang telah diisolasi) 
6. Ganja, damar ganja 

b. Semi Sintesis 
Yakni zat yang diproses sedemikian rupa melalui proses 

ekstraksi dan isolasi. 
Contohnya : morfin, heroin, kodein dan lain-lain. 
)enis obat ini menurut Undang-undang No. 22 thn 1997 tentang 
Narkotika, termasuk dalam narkotika golongan II 

c. Sintesis 
)enis obat atau zat yang diproduksi secara sintesis untuk 

keperluan medis dan penelitian yang digunakan sebagai penghilang 
rasa sakit (ana lgesik) seperti penekan batuk (antitusiO. 

)enis obat yang masuk kategori sintesis antara lain Amfetamin, 
Dekssamfetamin, Penthidin, Meperidin, Methadon, Dipipanon, 
Dekstropakasifen, LSD (Lisergik, Dietilamid). 

Berdasarkan efek yang ditimbulkan terhadap manusia, narkotika terdapat 
3 (tiga) jenis, yaitu 
a. Depressan (downer) 

Adalah jenisobat yang berfungsi mengurangi aktivitas, membuat 
pengguna menjadi tertidur atau tidak sadar diri. 
b. Stimulan (upper) 

Adalah jeni s-jenis zat yang dapat merangsang fungsi tubuh dan 
meningkatkan kegai rahan kerja (segar dan bersemangat) secara berlebih­
lebihan 

c Halusinogen 
Adalah zat kimia aktif atau obat yang dapat menimbulkan efek 

halusinasi, dapat merubah perasaan dan fikiran. 

)ENIS-)ENIS NARKOTIKA YANG SERING DISALAHGUNAKAN 

a. GAN)A 

Dikenal dengan nama: Cannabis, Mariyuana, Hasish, Gelek, Budha 
Stick, Cimeng, Grass, Rumput, Sayur. 
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Bentuk 

Warn a 

berupa ta naman yang dikeringkan. 
Daun ganj a bentuknya mema njang, pinggira nnya 
bergerigi, ujungnya lanc ip, urat daun memanj ang di 
te ngah pangka l hingga ujung bil a diraba bagian mu ka 
ha lus dan bagia n be laka ng agak kasa r. jumlah he la i 
daun ganja sela lu ganjil ya itu 5, 7, atau 9 he lai. 
Ga nja hijau tua segar dan be rubah coklat bil a sudah 
lama 
dibia rkan ka re na ke na udara da n pa nas. 

Penggunaan : dihisap dari gulunga n me nyerupa i rokok atau dapat 
juga d ihisap de ngan me nggunakan pipa rokok 

Daun ganj a menga ndung zat THC ya itu suatu zat penyebab terjadinya 
ha lusinasi. Getah yang ke ring disebut Hasish. Apabil a di cairkan akan 
me ndapat minya k ya ng dikena l de ngan minyak Kanabis. 
Efek de nyut jantung semakin cepat, temperatur badan me nu run, 

mata me rah 
nafsu makan be rtambah 
santai, te nang dan me laya ng-layang 
fikiran sela lu rindu pada ga nja 
daya ta han me nghadapi prob lema jadi le mah 
ma las, apati s 
tidak peduli dan ke hilangan semangat untu k belajar maupun 
be ke rja 
persepsi waktu dan perti mba ngan inte lektua l maupun mo ra l 
te rganggu 

Efek paling buruk dari pemakaian ganja secara kronis dapat menyebabkan 
kanker paru-paru karena pe ngaruh kadar tar pada ganja jauh lebih tinggi 
dari pada kadar tar pada tembakau. Dan penggunaan ganja dalam jangka 
waktu panjang dapat mengakibatkan gangguan kejiwaan. 
Hampir setiap o ra ng yang me njadi peca ndu narkoba ya ng lebih berat 
seperti heroi n pada awa lnya me ngko nsumsi ga nj a. 

b. COCAIN 
Berasal dari tanaman coca ya ng ba nyak dijumpa i di Columbia di 

Amerika Latin . 

Bentuk 
Warn a 
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be rupa bubu k, daun coca, bua h coca, coca in kristal 
ca iran berwarna putih/t idak berwarna 
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kri stal berwarna putih 
tablet berwarna putih 
bubuk/serbuk seperti tepung 

Penggunaan dengan cara menghirup melalui hidung dengan 
menggunakan alat penyedot (sedotan) atau dapat juga 
dibakar bersama-sama dengan tembakau ( rokok), 
ditelan bersama minuman, atau disuntikan pada 
pembuluh darah 

Efek tidak bergairah bekerja 
tidak bisa tidur 
halusinasi 
tidak nafsu makan 
berbuat dan berfikir tanpa tujuan 
merasa geli sah dan cemas berlebihan 

Selanjutnya apabila sudah pada tingkat over dosis atau takaran ya ng 
berlebihan dapat menyebabkan kemati an, karena serangan dan 
gangguan pada pernafasan dan terhadap serangan jantung. 

Oisamping itu juga dapat menimbulkan keracunan pada susunan saraf 
sehingga korban dapat mengalami kejang-kejang, tingkah laku ya ng 
kasar, fikiran yang kacau dan mata gelap. 

Dampak negatif yang sangat berbahaya dari penya lahgunaan kokain 
dapat menyebabkan pecahnya pembuluh darah di otak (stroke). 

c. MORFIN dan HEROIN 

Nama lain : Putaw, Smack, junk, Horse, H, PT, Etep, Bedak 
Putih 

Morfin dan heroin berasal dari getah opium yang membeku 
sendiri dari tanaman Papaver Somniferum. Dengan mela lui proses 
pengolahan dapat menghasilkan Morfin . Kemudian dengan proses 
tertentu dapat menghasilkan Heroin yang mempunya i kekuatan 10 ka li 
melebihi morfin . 
Bentuk : berupa serbuk 
Warna : putih, abu-abu, kecokl atan hingga cokl at tua 

Penggunaan : dengan cara menghirup asapnya sete lah bubuk heroin 
dibakar di atas kertas ti mah pembungkus rokok (sni ffing) 
atau dengan menyuntikkannya langsung ke pembuluh 
darah sete lah heroin dil arutkan dalam air. 
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Efek menimbulkan rasa mengantuk, lesu, penampilan "dungu" 
jalan mengambang. 
rasa sakit seluruh badan 
badan gemetar, jantung berdebar-debar 
susah tidur dan nafsu makan berkurang 
matanya berair dan dan hidungnya selalu ingusan 
problem pada kesehatan : bengkak pada daerah menyuntik, 
tetanus, HIV/AIDS, Hepatitis B dan C, problem jantung, 
dada dan paru-paru, serta sulit buang air besar. Pada wanita 
mengganggu sirkulasi menstruasi. 

Geja la putus zat (sakaw) adalah sangat menyiksa sehingga yang 
bersangkutan akan berusaha untuk mengkonsumsi heroin. Oleh 
karena itu pecandu heroin akan berusaha dengan cara apapun dan 
resiko apapun guna memperoleh heroin. Mereka tidak segan-segan 
melakukan tindakan-tindakan kekerasan atau kejahatan, misalnya 
mencuri, menodong, merampok dan melakukan pembunuhan. Telah 
banyak remaja puteri yang terlibat pelacuran (menjual diri) hanya 
sekedar untuk mendapatkan uang guna membeli heroin. 
Pecandu heroin sangat sulit untuk menghentikan pemakaian heroin 
dan cenderung untuk mengkonsumsi dalam jumlah/dosis semakin 
bertambah dan sesering mungkin . Aki batnya over dosis. 

PSIKOTROPIKA 
adalah zat atau obat baik a lamiah maupun smtesis bukan narkotika, 
yang berkhasiat psikoakti f melalui pengaruh selektif pada susunan 
syaraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas menta l 
dan perilaku 

Dalam bidang farmakologi, Psikotropika dibedakan dalam 3 (tiga) 
golongan, yaitu : 

a. Golongan Psikostimulansi 
Yaitu jenis zat yang menimbulkan rangsangan. Jenis obat yang 
termasuk golongan ini : 
1. Amfetamine (lebih populer dikalangan masyarakat sebagai shabu 

dan ekstasy) 
2. Desamfetamine 

b. Golongan Psikodepresan 
Yaitu golongan obat tidur, penenang dan obat anti cemas. Merupakan 
jenis obat yang mempunyai khasiat pengobatan yang jelas. 
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jenis obat yang termasuk golongan ini : 
1. Amobarbital 
2. Pheno karkital 
3. Penti karkital 

Dalam Undang-undang No. 5 thn 1997 tentang Psikotropika, 
dimasukkan dalam golongan Ill yaitu jenis psikotropika yang berkhasiat 
untuk pengobatan dan banyak digunakan untuk terapi dan atau untuk 
tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi kuat mengakibatkan 
sindrom ketergantungan. 

c. Golongan Sedativa 

Yaitu jenis opat-obat yang mempunyai khasiat pengobatan yang jelas 
dan digunakan sangat luas dalam terapi. 

jenisobatyangmasukgolongan ini: Diazepam, Klobazam, Bromazepam, 
Fenibarbital, Barbital, Klonazepam, Klordiazepam, Klordiazepoxide, 
Nitrazezam sepeti BK, DUM, MG 

JENIS-JENIS NARKOTIKA YANG SERING DISALAHGUNAKAN 

a. Ekstasy 

Dikenal dengan nama : lnex, I, Kancing Huge Drug, Yuppie Drug, 
Essence, Clarity, Butterfly, Black Heart, dll. 

Bentuk berupa tablet dan kapsu I 
Warna bermacam-macam 
Penggunaan ditelan 

Efek timbul rasa gembira secara berlebihan. Banyak orang 
rnengkonsumsi ekstasy untuk tujuan bersenang-senang. Ekstasy 
banyak digunakan oleh anak-anak muda agar dapat berpesta 
I di diskotik sepanjang malam. Karena saking gembiranya 
kadang-kadang sampai lepas kendali sehingga tidak rnalu-malu 
melakukan pesta seks. 
Merasa cemas 
Tidak mau diam (hiperaktiO 
Rasa percaya diri meningkat 
Mengalami keringatdan gemetaran 
Susah tidur 
Sakit kepala dan pusing-pusing, mual dan muntah 
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Pemakaian ekstasy dapat mendorong tubuh untuk melakukan aktifitas 
yang melampau batas kemampuannya. Akibatnya dapat menyebabkan 
kekurangan cairan pada tubuh (dehidrasi) karena terlalu banyak 
menggerakkan tenaga dan terlalu banyak berkeringat. 

Pad a pemakaian yang berlebihan (overdosis) mengakibatkan pengl ihatan 
kabur, mudah tersinggung (pemarah), tekanan darah meningkat, nafsu 
makan berkurang dan denyut jantung bertambah cepat. 
Kematian sering terjadi karena pemakaian yang berlebihan, yang 
mengakibatkan pecahnya pembuluh darah di otak (stroke). 

b. SHABU 
Dikenal dengan nama : Kristal, Ubas, 55, Mecin 
Bentuk Berupa kristal 
Warna Putih 
Penggunaan dibakar dengan menggunakan aluminium foil dan asapnya 

dihirup melalui hidung. Dibakar dengan menggunakan 
botol kaca khusus (bong) dan disuntikkan. 

Efek badannya merasa lebih kuat dan energik (meningkatkan 
stamina) tidak mau diam (hiperaktiO 
rasa percaya diri meningkat 
rasa ingin diperhatikan orang lain 
nafsu makan berkurang ak ibatnya badan semakin kurus. 
5ering digunakan sebaga i sa lah satu altematif pengurus 
bad an 
susah tidur 
jantungnya berdebar-debar 
tekanan darah meningkat 
mengalami gangguan pada fu_ngsi sosial dan pekerjaan 

Penggunaan shabu mendorong tubuh melakukan aktifitas yang 
melampaui batas kemampuan fisik/berkeringat secara berlebihan, 
seh ingga dapat menyebabkan kekurangan cairan tubuh (dehidrasi). 

Bagi mereka yang sudah ketagihan, apabila pemakaiannya dihentikan 
(putus zat) akan timbul geja la-geja la sebagai berikut: 

14 

merasa Ieiah dan tidak berdaya (stamina menurun) 
kehilangan semangat hidup (ingin bunuh diri) 
merasa cemas dan gelisah secara berlebihan, kehilangan 
rasa percaya diri 
susah tidur 

Mengenal Penyalahgunaan Narkoba Badan Narkotika Nasional 



BAHAN ADIKTIF 
ada lah bahan-bahan akt if atau obat yang dalam organi sme 
menimbulkan ke rja biologi yang apabi la disalahgunakan 
me nimbulkan ketergantungan (adiksi) yakni keinginan 
me nggunakan kemba li secara terus menerus. 

lENlS - JENIS BAHAN ADIKTIF 

a. INHALEN 

hidup 
dapat 
untuk 

Yakni zat yang terdapat pada !em dan pengencer cat (thinne r) 
Penggunaan : dengan cara dihirup yang dapat me nga kitbatkan 

kematian me ndadak, seperti tercekik (sudde n sniffing, 
death syndrome) 

Efek hi lang ingatan 
tidak dapat be rfikir 
mudah berdarah dan memar 
ke rusakan siste m syaraf utama 
ke ru saka n hati da n ginj a l 
sakit maag 
sakit pada waktu buang a ir kec il 
ke jang-ke jang otot dan batuk - batuk 

Pe nya lahgunaa n inha le n dapat merusa k pertumbuhan dan 
perkembanga n otot, sya raf dan organ tubuh lai n. Menghirup sambi l 
menggunakan o bat anti depresi seperti obat pe ne nang, obat tidur, 
a lko hol akan me ningkatkan resiko overdosis dan dapat mematikan dan 
jika pe ngguna me laku ka n aktifitas norma l sepert i bc rl a ri ata u be rteriak 
dapat me ngakibatka n kemati an kare na gaga ! jantung. 

b. ALKOHOL 
Yaitu minuman yang mengandung etha no l ya ng di J.>roscs dari bahcm 
hasil pertanian yang menga ndung karbohidra t dcngan ca ra fc rmcnt,tsi 
atau destil asi, ba ik mela lui pe rlakua n sebe lumnya , mcnambah bahan 
la in, menca mpur konsentrat dengan e thano l, ataupun denga n J.>roscs 
pengencera n minuman yang me nga ndung ethano l. 

Efek me nyebabkan depresi pada sistem syaraf J.>usat 
jika penggunaan di campur denga n obat la in siJ.>e rnak.ti abn 
pingsan at au kejang-keja ng tidak sadar diri 
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menyebabkan oedema otak (pembe ngkakan dan 
terbendungnya darah dari otak) 
menimbulka n habi lutasi, to le ransi da n ketagihan 
me ngakibatkan mundurnya ke pribadi an 
pe radangan dilambung (gastrit is) 
me lemahka n ja ntung dan hati menj adi ke ras 

c. TEMBAKAU/ROKOK 
Zat yang berhubungan luas de nga n penggunaan tembakau bi asanya 
dalam 
be ntuk roko k. Pe nga ruh pe nggunaannya . hanya dapat dilihat apabila 
digunakan da lam jumlah besar atau ja ngka waktu yang lama. Zat tem­
bakau itu sendiri merupakan zat yang me nimbulkan kete rgantungan 
pada umumnya . Sebe na rnya ha l yang pa ling me mpe ngaruhi adalah 
racun dalam te mbakau ya ng disebut nikotin . 
Nikotin ada lah sa lah satu dari 4.000 zat kimi a pada te mbakau. Roko k 
mengandung 43 zat kimi a be racun te rmasuk tar dan karbon mo no k­
sida yang dinyataka n sebagai penyebab kanke r. 2 te tas niko tin murni 
dapat membunuh ora ng dewasa ! secara instan. 

Efek me nyumbat sa lu ran-sa lu ran dara h ba ik dari maupun 
me nuju 
jantung sehingga me mpe rl ambat a li ran da rah. 
me nimbulkan pe nyaki t kanke r 
sera ngan jantung 
impote nsi dan gangguan kehamila n da n janin 

d. OBAT PENENANG 
(Obat tidur, Pi I koplo, BK, Nipam, Valium, Lexota n dan lain-lain ) 

Bentuk Tablet,kapsul,serbuk 

Cara penggunaan : Dite la n secara la ngsung 

Efek bicara jadi pe lo, memperlambat respons fi sik, mental dan emosi. 
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Dalam dosis tinggi akan membuat pengguna tidui kemudian 
akan me nimbulkan perasaan cemas, sensitive,dan marah 
penggunaa n campuran de ngan alko ho l dapat bera kibat 
ke matian 
geja la putus zat berak ibat ha lusi nasi buruk, bingung 
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e. Zat Yang Mudah Menguap 
Lem aica aibon, thinner, bensin, spirtus. 

Efek memperlambat kerja otak dan sistem syaraf pusat 
menimbulkan perasaan senang, puyeng, penurunan 
kesadaran, gangguan penglihatan dan pelo 
problem kesehatan terutama merusak otak, lever, ginjal 
dan paru-paru 
kematian timbul akibat berhentinya pernafasan dan 
gangguan pada jantung 

f. Zat yang Menimbulkan Halusinasi 
)amur, kecubung, kotoran kerbau/ sapi 
Bekefja pada sistem syaraf pusat untuk mengacaukan kesadaran dan 
emosi peng-guna 

Efek perubahan pada proses berfikir, hilangnya control, 
hilangnya 
orientasi dan depresi 
karena halusinasi bisa menimbulkan kecelakaan 

B. Mengapa Narkoba Dilarang? 

1. Ajaran Agama 
Semua ajaran agama mengharamkan penyalahgunaan narkoba 
dan salah satu has il Konfrensi Pemuka Agama Anti Narkoba di­
Sumatera Utara adalah bahwa barang siapa yang terlibat da lam pe­
nyalahgunaan dan pengedaran narkoba dia di indikasikan sebagai 
orang yang anti terhadap Tuhan. 

2. Kebijakan Pemerintah 
Dikeluarkan UU No.22 tahun 1997 tentang Narkotika 
Dikeluarkan UU No.5 tahun 1997 tentang Psikotropika 
Keppres No.3 Tahun 1997 tentang Minuman Beralkohol 
Keppres No.17 tahun 2002 tentang pembentukan 8NN seba­
gai peng-ganti Keppres No. 116 tahun 1999 tentang BKN N 
Pernyataan presiden Rl tanggal 12 Mei tahun 2000 bahwa 
Narkoba sudah menjadi BENCANA NASIONAL 

3. Data BNN Rl tahun 2004, menunjukkan bahwa 1,5% dari jumlah 
penduduk Indonesia terlibat penyalahgunaan narkoba (3,2 jt orang) 

4 . Data tahun 2005 menunjukkan bahwa 15 ribu orang tewas set iap 
tah un akibat penyalahgunaan narkoba. 
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5. Masa lah narkoba be lum disosia li sasikan secara ho listik dan 
simult an kepada seluruh lapisan masyarakat de ngan memberika n 
info rmasi yang be nar dan akurat. 

6. Sulit mempero leh pekerjaan 
7. Merugikan nega ra 
8 . Menghancurkan masa depan bangsa dan nega ra 
9. Menghancu rkan tujuan hidup 

C. Mengapa perlu dihindari? 
Na rkoba perlu dihindari ka re na dapat merugikan bagi si pemakai dan 
o rang la in ya itu: 

1. Te rhadap pribadi atau indi vidu 
Narkotika dapat me rubah kepribadi an si korba n secara drastis 
sepe rti 
berubah me nj adi pemurung, pemarah, bahka n me lawan 
te rhadap apa atau sia papun 
Me nimbulkan sikap masa bodo h se ka lipun te rhadap dirinya, 
sepe rti tidak lagi memperhatikan pakaia n, tempat dimana ia 
tidur dan sebagainya 
Semangat be l ajar menj adi me nu run dan suatu ketika bi sa saja 
si korba n be rsikap seperti orang gil a kare na reaksi da ri 
pe nggunaan na rko ba te rsebut 
Ti dak ragu untuk mengadaka n hubungan seks secara be bas 
ka re na pa ndangannya terhadap no rma-norma masyarakat, 
hukum, agama sudah lo nggar 
Menjad i pema las bahkan hidup sa nta i 
Ti da k segan-segan menyiksa diri ka re na ingin me nghila ngkan 
rasa nye ri atau me nghila ngka n sifat kete rgantungan te rhada p 
obat bius · 

2. Te rhadap Kel ua rga 
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Tidak segan me ncuri ua ng atau ba hkan me njua l barang­
bara ng di rumah yang bi sa di ua ngka n 
Tidak segan lagi menj aga sopan santun d i rumah bahkan 
me lawan pada o rang tu a 
Ku ra ng me ngha rga i harta mi lik yang ada di rumah, 
me ngend arai kendaraan ugal-uga la n 
Me ncemarkan nama ke lua rga dan ke harmo nisan ke luarga 
si rna/te rganggu 
Ke rugian mate ri a l (membe li dan me ngobati ) 
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3. Terhadap Masyarakat 
Berbuattidak senonoh mesum) de ngan orang lain, 
yangberakibat tidak saja bagi diri ya ng be rbuat me lainkan 
me ndapat hukuman masya ra kat ya ng berkepentingan 
Mengambil milik orang la in demi mempero le h uang untuk 
membe li atau me ndapatka n Na rkoba 
Me ngga nggu kete rtiban umum, seperti me ngendara i ke nderaan 
bermotor de ngan kecepatan tinggi 
Me lakuka n tindakan ke ke rasa n, baik fisik, psiki s maupun 
seksua l 
Menimbulkan bahaya bagi ke nte ntrama n da n keselamata n 
umum antara lain tidak me nyesa l apabila be rbuat kesa lahan 

4. Terhadap Bangsa dan Negara 
Hila ngnya generasi muda (lost generatio n) 
Kua litas generasi me nu run 
Hila ngnya rasa patrioti sme atau rasa cinta bangsa pada 
gi lirannya mudah untuk dipengaruhi oleh kepe ntinga n -
kepe ntinga n ya ng me nj adi a ncaman terhadap ketahanan 
nasional da n stabilitas nasional 
Negara me rdeka aka n terjaja h ke mbali apabil a generasinya 
memakai Na rkoba 

0 . Untuk apa narkoba boleh dipakai? 
Narkoba boleh d igunakan untu k dua ha l yaitu: 

1. Untuk kepe ntinga n medi s, mi sa lnya untuk operasi 
2. Untuk ke pe nti nga n ilmu pengetahuan se perti di laboratorium 

Pe nggunaan na rkoba di luar dua ha l te rsebut dilarang o leh Undang­
undang. Apabila seseorang me nggunaka n narkoba di luar itu !ergo­
lo ng pe nya lahgunaa n dan aka n me ndapatkan sa nksi sesuai dengan 
unda ng-unda ng yang berl aku . 

E. Latihan 

Latihan 1. Mengisi titik-titik 
Tuli skanlah pe ndapatmu pada titik-titik di bawah ini 
1. Penya lahgunaa n hero in bisa me nimbulka n pe nya kit a ntara ain ... 

2. Bahan adiktif sepe rt i lem jika sa lahgunakan berefek negative 
ke tubuh sepe rti .. ..................... . 
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3. Narkoba dilarang karena beberapa alasan di antara nya . ...... ...... .. . 

4. Narkoba boleh digunakan untuk dua kepentingan yaitu .... 

latihan 2. Masalah penyalahgunaan Narkoba 
Ceritakanlah apa yang kamu ketahui tentang: 
1. Efek penyalahgunaan narkotika ........................... .......... ... .... ......... . 

2. Efek penyalahgunaan psikotropika ........ ................ .. .. .......... .. ........ . 

3. Efek penyalahgunaan bahan ad iktif .............. ..... .. ......................... .. 

latihan 3. 

Tabel1 
Menyebutkan jenis-je nis Narkoba dan bahayanya 

NO JENIS NARKOBA BAHAYANYA 

1. 

2. 
' 

3. 

4 . 

5. 
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)UP SEHAT TANPA NARKOBA 
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F. Evaluasi 
Lingkarilah pada jawaban yang sesuai dengan B (benar) atau S (sa lah) 
pada pernyataan-pernyataan berikut! 

1. Sesuai dengan sural edaran Bad an Narkotika Nasional B 
(BNN) No SE/03/IV/2002 NARKOBA meru pakan 
akronim dari Narkotika, Psikotropika dan Bahan 
Adiktif Lainnya 

2. Heroin merupakan jenis narkoba yang berbentuk B S 
daun kering 

3. Efek pemakaian ganja dapat membangkitkan B S 
semangat untuk me lakukan aktivitas belajar dan 
bekerja 

4. Menghirup kotoran kerbau dapat menimbulkan B S 
halusinasi 

5. Tidak semua agama melarang umatnya memakai B 
narkoba 

6. Orang yang memakai narkoba di indikasian sebaga i B 
orang yang anti Tuhan 

7. Presiden menyatakan bahwa narkoba bukan B S 
merupakan bencana Nasional 

8. Narkoba perlu dihindari karena merugi kan bagi si B S 
pemakai saja 

9. Narkoba boleh dipakai untuk kepentingan medis B S 
10. Pemakai narkoba tidak segan-segan menyi ksa B S 

diri karena ingin menghilangkan rasa nyeri atau 
menghil angkan sifat ketergantungan terhadap obat 
bius 

11 . Dengan memakai narkoba orang akan lebih B S 
menghargai harta miliknya di rumah 

12. Pemakaian narkoba dapat menimbulkan kerugian B S 
materi 

13. Negara merdeka akan terj ajah kembali apabila B S 
generasinya memakai narkoba 

14. Penggunaan narkoba selain untuk kepentingan medis B S 
dan ilmu pengetahuan dilarang oleh undang-undang 

15. Narkoba mengakibatkan kualitas generasi menu run B 5 
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Modul2 
P.enxala~~~g~an Narkoba 

Tujuan Pembelajaran Umum 
Peserta mengetahui baga imana c iri-ciri penya lahguna narkoba 
sehingga mampu mengena li bagaimana pemaka i narkoba 

Tujuan Pembelajaran Khusus 
Sete lah me nyelesa ikan modul ini , peserta dapat: 
1. me ngetahui c iri-ciri fisik penya lahguna na rkoba 
2. ·me ngetahui c iri-c iri emosi pe nyalahguna narkoba 
3. me ngetahui c iri-c iri peril aku penya lahguna na rkoba 
4 . mengetahui c iri -c iri pengguna na rkoba d i seko lah 

Mereka yang me ngkonsumsi narkoba aka n menga lami gangguan 
me nta l da n pe ri laku, akibat terganggunya sistem neuro transmiter 
pada sel-se l susunan saraf pusat diotaknya . Gangguan pada sistem ini 
me ngakibatkan te rganggunya fungs i kogniti f atau a lam pikiran, afekt if 
atau a lam pe rasaan/mood/emosi dan psikomotor atau peri laku. 

O rang berpe nd idikan seka li pun aka n mene mu i kesulitan untuk 
bisa me ngetahui seseorang telah mengalami ketergantungan obat­
o batan. Me ngapa ? Bisa jad i ka rena mereka tidak tahu atau kurang 
pe ngetahuannya te nta ng ketergantungan obat. Bisa juga karena me reka 
me nganggap reme h kadar penggunaa n narkoba. Karen a memang di awa l 
pe nggunaan, seorang pe nyalahguna narkoba tidak begitu be rbeda dari 
la innya. Apa lagi seorang anak ya ng pintar pasti aka n memaka i sega la 
ke pinta rannya untuk me nipu o ra ng lain te rutama qra ng tua agar tidak 
ketahua n bahwa di a te lah memakai narkoba. 

A. Fisik 
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Ci ri-ciri fisik pe nya lahguna na- kobq a rt aa l a n 
Kesehatan fi sik dan pe nampila n me nu run 
Badan kurus, lemah, ma las 
Mata keme rah-me rahan 
Muka pucat da n bi bir ke hitama n 
Berkeri ngat secara berlebiha n 
Bada n gemetara n 
Bica ra cade l 
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Mala berair 
Bekas sunlikan di Iangan 
Baluk, pilek berkepanjangan 
Sembelil atau sakit perut tanpa alasa n yang jelas 
Hafsu maka n menurun 
Suhu badan !idak beraturan 
Dalam keadaan yang sudah parah, pernafasan lambat dan dangkal 
Pupi l mata menu run 
Kejang otot 
Kesadaran makin lama makin menurun 

1. Narkotika 
Dari segi fisik, pengguna narkotika memiliki ciri -ciri : 

Pengguna narkotika umumnya mengalami gangguan lidur, maka 
malanya akan selalu 1erliha1 merah dan pandangan kosong 
Pembawaan badan tenang 

2. Psikotropika 
Dari segi fisik, pengguna psikotropika mem ilik1 ciri-ci ri : 

Detak jantung kencang 
Berkeringat seca ra berlebihan 

3. Bahan Adiktif 
Dari segi fisik, pengguna bahan adiktif memiliki c iri -ciri : 

Muka pucat dan kebiruan 
Keringat dingin 

B. Emosi 
Seorang pengguna narkoba, dari segi emosi berbeda dengan ya ng 
lainnya . Emosi mereka tidak stabil. Karena telah dipengaruhi oleh 
narkoba yang dipakainya. 

Ciri-ciri emosi penya lahguna narkoba, antara lain : 
Sangat sensitif dan cepat bosan 
Jika ditegur atau dimarahi malah membangkang dan menentang 
Mudah tersinggung, cepat emosi 
Curiga berlebihan sampai tingkat waham (tidak seja lan antara 
fikiran dengan kenyataan) 
Ketakutan yang luar biasa 
Hi lang ingatan (gil a) Berusaha menyakiti diri sendiri 
Sela lu berada dalam dunia khayalan 
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1 . Narkotika 
Dari segi emosi, pengguna narkotika memiliki ciri-ciri : 

Pikiran kacau 
Banyak menghayal 
Cemas dan geli sah 

2. Psikotropika 
Dari segi emosi, pengguna psikotropika memiliki ciri-ci ri : 

Percaya di ri meningkat 
lngin diperhatikan orang lain 

3. Bahan Adiktif 
Dari segi emosi pengguna bahan adikti f memiliki ciri-c iri : 

Terli hat cemas 
Kurang mampu mempertimbangkan yang baik dan yang buruk 

C. Perilaku 

Pengguna narkoba akan menunjukkan perilaku yang tidak wajar yang 
sebelumnya jarang atau bahkan tidak pernah dilakukannya. M isa lnya 
yang sebelumnya pendiam akan banyak bicara atau sebaliknya, yang 
sebelumnya raj in akan berubah mal as bahkan pengguna narkoba berani 
melawan terhadap apa dan siapapun. 

Ciri-ciri peril aku penya lahguna narkoba, antara lai n : 
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Su sah diajak bicara 
Kurang disiplin 
Sering menghindari kontak mala langsung 
Suka membolos dan malas bela jar 
Mengabaikan kegiatan ibadah 
Menarik di ri dari aktivitas bersama keluarga 
Apabila permintaannya tidak dituruti, ia menjadi lebih mudah 
tersinggung 
Berbicara kasar kepada orang lain disekitarnya termasuk 
kepada orang tuanya 
Bersandiwara/memanipulasi keadaan atau berpura-pura 
SuI it berkonsentrasi 
Se lalu kehabi san uang, sering meminjam uang dari orang lain 
Mulai menjual barang-barang milik sendiri 
Sering membawa obat tetes mata, memakai kaca mata hi tam 
untuk menutup matanya yang merah berair 
Sering menggunakan baju lengan panjang untuk menutupi 
bekas suntikan di tangannya 
Takut air, sehingga tidak suka mandi 
Punya teman-teman yang baru dan aneh 
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1. Narkotika 
Pari segi perilaku, pe ngguna narkotika memiliki ciri-ciri : 

Tidak mau bekerja 
Langkah gontai dan me layang · layang 

2. Psikotropika 
Dari segi perilaku, pengguna psikotropika memiliki ciri-ciri : 

Banyak bergerak 
Tidak mau diam (hiperaktif) 

3. Bahan Adiktif 
Dari segi perilaku pe ngguna bahan adiktif memiliki c iri-ciri : 

Suka tertawa dan berteriak sendiri tanpa alasan (pe ngguna 
I em) 
Berbicara lamban 

Bagi anak-anak sekolah, ciri-c iri pengguna narkoba di sekola h antara 
lain : 

Motivasi bel ajar menu run dan malas membuat PR 
Ma l as bera ngkat seko.la h, suka bo los 
Nila i raport sekolah me nurun 
Sering keluar kelas, ijin ke kamar mandi, berlama-lama dan 
sering tidak kemba li ke ke las 
Mengantuk di kelas 
Cepat bosan mengikuti pelajaran di kelas 
Sering membuat keributa n di sekolah 
Suka me langgar aturan seko lah 
Sering berkumpu l dengan te man komunitas ya ng sama 
Sering menunggak uang SPP 
Suka te rl ambat masuk seko lah, sering pulang larut ma lam 
Tidak respek pada guru 
Di kelas mengambil tempat duduk paling belaka ng 
Suka di tempat parkir di lingku nga n sekolah 
Mendatangi warung/kantin dan mojok di warung. 

Apabil a ditemukah anak sekolah dengan karakter sepert i yang 
dikemukakan diatas, sebagai sesama Ieman kita pe rlu melakukan 
pendekatan dengannya. Ajak dia bicara baik-ba ik dan ja nga n mcmaksa. 
Coba cari tahu benarkah di a suda h menyalahgu nakan narkoba. lika 
benar, segera bantu dan selamatkan agar dia tidak menjadi pecandu. 
Bekerjasamalah dengan guru bimbingan konseling di sekolah untuk 
mengatasi nya. 
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D. LATIHAN 

Latihan 4. Ciri-ciri Penyalahguna Narkoba 
Kamu mengetahui teman sekolah kamu sebaga i penyalahguna narkoba. 
Bagaimana keadaan fisiknya yang kamu lihat? 
1. 

2. 

3. 
4. 

5. 
latihan 5. Perilaku Penyalahguna Narkoba 
Lem kambing, merupakan jenis narkoba yang paling sering 
disalahgunakan oleh anak jalanan. Kemukakanlah peri laku mereka 
yang bisa kamu perhatikan. 
1 ...................... ... .. ............... .. ...... ..... .......... .. 
2. 
3. 
4. 

5. 

E. EVALUASI 

lingkarilah jawaban yang sesuai dengan benar (B) atau salah (5) 

1. Penyalahguna narkoba tidak memiliki perbedaan dengan B 5 
yang lain walaupun sudah menjadi pecandu berat 

2. Semua pengguna narkoba badannya kurus B s 
3. Orang yang batuk pilek berart i sudah memakai narkoba B s 
4. Memakai narkoba bisa membuat suhu badan tidak teratur B S 

5. Pengguna narkotika umumnya mengalami gangguan tidur B 5 

6. Akibat menggunakan narkoba orang menjadi sensitif B s 
dan cepat bosan 

7. Pengguna narkoba akan menentang bahkan bisa B 5 
membangkang apabi la ditegur 

8. Mulai menjual barang-barang sendiri menjadi ciri B 5 
perilaku penya lahguna narkoba 

9. Pengguna narkotika akan malas bekerja B S 

10. Remaja yang sudah menggunakan narkoba akan B s 
menarik diri dari akt ivitas bersama keluarga 
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11. Sering menggunakan lengan panjang merupakan satu cara B s 
yang dilakukan pengguna narkoba suntik agar bekas suntikan 
dilengannya tidak ketahuan 

12. Pengguna narkoba di sekolah sering keluar kelas B s 
13. Anak sekolah yang pakai narkoba selalu segar dan tidak B s 

pernah rnengantuk 
14. Siswa pengguna narkoba suka duduk paling belakang di B s 

kelas 
15. Anak yang suka terlambat ke sekolah, kernungkinan adalah B s 

pengguna narkoba 
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Tujuan Pembelajaran Umum 
Peserta mampu me mahami tentang peer pressure kaitannya dengan 
pe nyalahgunaan na rkoba 

Tujuan Pembelajaran Khusus 
Sete lah me nye lesaikan modul ini, peserta dapat: 
1. Me ngeta hui pengertian peer pressure 
2. Me ngeta hui jenis-jenis peer pressure 
3. Me ngeta hui cara menghindari peer pressure 

A. Pengertian Peer Pressure 
Peer pressure yaitu te ka nan ke lompok sebaya. Prakte knya, seseorang at au 
seke lompo k ora ng memaksa pihak la in yang sebaya untuk berpe ril aku 
sepe rti ke lompok atau dirinya, misalnya supaya me ngko nsumsi narkoba. 
Biasanya ke lompo k yang dite ka n pastilah keadaannya lebih lemah. 
Namun tida k lantas ke lo mpok ya ng lebih le mah tidak bisa me mberikan 
te kana n ke pada ke lompok yang lebih kuat. 

Kelompok sebaya atau genk d i kala nga n remaja bole h dan wajar. 
Seti ap o ra ng, apa lagi remaja pasti ingin punya ke lompok dan dite rima 
di ke lompoknya . Perlu di ketahui bahwa tekana n ke lompo k sebaya ada 
yang positif dan negatif. Di sebut positif kare na bermanfaat bagi diri 
sendiri da n ora ng lain, misalnya seseorang me rasa dite kan agar ikut 
klub olah raga, se ni , pecinta a lam, binata ng, dll. Disebut negatif kare na 
me rugikan, misalnya gabungan/genk anak-anak ya ng suka bolos, 
me ncuri , pake narkoba, dll 

B. Jenis-jenis Peer Pressure 
Teka na n ke lompok sebaya ada ya ng positi f dan ada yang negatif. 

1. Peer Pressure Positif 
Peer Pressure Positif ada lah desakan yang kuat untuk menyesuaikan d iri 
dan me nyetujui untuk berprilaku tertentu yang biasanya lebih banyak 
manfaatnya bagi orang yang me nerima tekanan kalau dia mencrima 
desakan tersebut. Pe ngaruhnya bagi si pene rima adalah positif. Misa lnyd, 
punya Iema n yang mendorong kamu untuk berusaha lebih ke ras di 
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sekolah atau olah raga bisa rnernbuat karnu bersernangat kalau karnu 
belurn rnelakukan yang terbaik. Ternan bisa rnencegah karnu supaya tidak 
rnelalaikan kewajiban karnu dan rnenolong karnu waktu lagi bete. Mereka 
bisa rnernotivasi serta rnengarahkan karnu ke arah yang benar. Banyak anak 
berhasil rneninggalkan rninurn rninurnan keras, pakai narkoba dan bahkan 
bunuh diri karena adanya kelornpok sebaya yang penuh perhatian. 

2. Peer Pressure Negative 
Peer Pressure Negatif adalah desakan yang kuat untuk rnenyesuaikan diri 
dan rnenyetujui untuk berprilaku tertentu yang biasanya lebih banyak 
kerugiannya bagi orang yang rnenerirna tekanan kalau dia rnenerirna 
desakan tersebut. Pengaruhnya bagi si penerirna adalah negatif. Hal-hal 
yang buruk bisa kelihatan rnenarik buat karnu dan kelornpok sebaya 
bisa rnernbuat hal-hal itu kelihatan bagus. 

Ada kekhawatiran tarnbahan bahwa anak-anak tidak rnenyukai karnu 
atau bakal rnenyangka karnu orang luar atau orang aneh. Misa lnya 
akibat pengaruh ternan-ternan sebaya, karnu sering cabut, rnerokok dan 
rninurn-rninurnan keras walaupun karnu tahu itu perilaku yang tidak 
baik. Narnun sernua itu karnu lakukan karena takut dianggap tidak setia 
atau tidak gaul o leh ternan-ternan apabila karnu rnenolaknya. 

Dalarn hal perilaku rnenyirnpang, cowok rnernang lebih rnudah 
terpengaruh ternan dibandingkan dengan cewek. Tapi persahabatan 
antara cewek juga rnernbuat rnereka rentan berperilaku sesuai peraturan 
peer. Cewek biasanya lebih ingin rnenjalin hubungan harrnonis dan 
hidup sesuai harapan peer grou pnya. Contoh rnudahnya kelihatan dari 
cara berpakaian satu geng cewek yang nyaris serupa. Gara-gara satu 
geng suka ikut ketularan . 

Apapun bentuknya, ke lornpok ternan-ternan dekat pasti akan 
rnernpengaruhi kita lewat waktu yang dihabiskan bersarna. Kita sering 
belajar dari ternan-ternan dan rnereka pun belajar dari kita. lni sudah 
bawaan a larni ki ta sebagai rnanusia. 

Beberapa taktik Peer Pressure 

1. Cara mendiamkan 
Kelornpok rnendiarnkan, rnenolak untuk berbicara dengan seorang ternan 
sarnpai ternan tersebut melakukan apa yang diinginkan kelornpok. Orang 
yang ditekan tidak diajak bicara atau didiarnkan, hingga dia rnenuruti atau 
rnengikuti ajakan kelornpok itu. Misalnya karena karnu tidak rnau bolos 
atau pake narkoba, karnu didiarni. Contoh lain, Susi rnenghadiri pesta 
kakak kelasnya, pada saat itu ia diajak rnernakai narkoba. Saat itu Susi 
rnenolak secara tegas. Keesokan harinya, sernua ternan yang datang ke 
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pesta te rsebut mendiamkan Susi. Sete lah seminggu, sa lah seorang ke lompok 
peer pressure memberitahu Susi bahwa ia tidak akan diajak bicara kecuali 
dia man mencoba memakai narkoba pada pesta yang akan datang. 

2. Cara Kekerasan 
Perl aku an kekerasan bi sa di lakukan seca ra fi sik atau dengan kata­
kata kasa r. Misa inya Budi mengaj ak Iema n seke lasnya Anto minum 
minuma n ke ras, tetapi Anto me nolak. Ya ng terj adi kemudian, Budi 
me ngajak Anto ke luar rua nga n, memaki-maki dan menamparnya dan 
sejak saat itu Anto tidak be rani lagi me nolak setiap kali diajak meminum 
minuman keras. Contoh lain Vic tor me ngajak jontor menghisap ganj a. 
Namun. jontor meno lak. Yang te rjadi kemudian , Victor mengajak jo ntor 
ke trotoar, sepe rti traktor ia me nghajar jontor. Sejak saat itu, jonto r tidak 
berani lagi me nolak ajakan Victor. 

· 3. Car a "Selia Kawan" 

Cara ini dilakukan dengan me nunjukkan keseti aan/bersimpati sebaga i 
ternan. Kesulitannya di bantu , ua ng di pinjami , keluhan dide ngar. La lu 
karena pertemanan setia itu, ia di ajak me lakukan perbuata.n te rte ntu 
seperti · memakai narkoba . "ka lau kamu betul -betul terna n set ia 
sepe rti yang aku tunjukkan, ja ngan me no lak ajakanku". Padahal ya ng 
diaj aknya itu pe rbuatan negative. Me rasa bahwa teinan-nya itu be rjasa 
kepadanya, seseorang segan me no lak ajakan itu. 

C. Cara menghadapi Peer Pressure 
Berani menolak 
Bentuk peer pressure dari genk memang sangat kuat dan sulit ditolak. 
Beberapa eksperimen bahkan membuktikan tekanan genk mampu 
mempengaruhi seseorang untuk mengubah jawabannya yang semula ia 
katakan benar me njadi salah. Padahal ia. tahu bahwa jawabannya benar. 

Disinilah muncul kecenderungan untuk berperilaku sama. Kita jadi 
takut berbeda karena takut die jek dan takut "dibuang" sama kelompok. 
Kenapa sih kita harus berusaha mencocokkan diri sama kelompok ? 
Karena kita butuh adanya rasa keterikatan bersama orang lain. Kita 
buluh ternan agar bisa survive di dalam kehidupan. 

Disinilah kekuatan prinsip kita diuji. Apakah kita cukup tangguh 
menolak hal-hal yang tidak sesuai atau justru ikutan terbuai ? Cara 
gampangnya kita harus membedakan tekanan genk yang positif dan 
negatif. jika kelompok meminta kita memperbaiki pe rilaku kita yang 
sa lah dan be rbuat baik, ini bisa dibilang positif. 
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Dilain pihak, biarpun peer punya pengaruh besar, kadang timbul 
dorongan-doronga n dalam diri buat berperil aku beda. lni jelas sesuatu 
yang tidak bisa dihindari. Kita tetap ingin sepert i orang biasa, tapi tidak 
mau kehilangan ci ri khas. Kalau kita mau tampil beda dari genk, it's 
okey. Bahkan keunikan ini bisa menambah PD kita. 

Berperilaku beda dengan peer bukan berarti cap "orang aneh" langsu ng 
nempel di kening. Malah berkat keunikan inilah kita terhindar pengaruh 
buruk teman dan bisa mengembangkan diri seutuhnya. 
Namun perlu diingat, jangan sampai keunikan kita berbentuk sesuatu 
yang negative dan melanggar norma masyarakat. Karena ujungnya kita 
tidak hanya di cap aneh, tapi juga dihukum aparat berwenang. 
Siasat menolak tekanan kelompok 
Demi setia kawan kita rela mengorba nkan banyak hal. Demi diterima 
kelompok, kita kehil angan prinsip. La lu , siasat apa yang tepat agar bisa 
mengendalikan peer pressure seka ligus tetap banyak teman ? 

1. Dengarkan kala hati 
Apakah tujuan kita ? Apakah keingin kita ? Apa saja tindakan ya ng 
menurut kita benar ? Perilaku seperti ilpa yang kita anggap sa lah ? 
Carilah jawabannya dalam hati kita. Mengetahui hal-hal mendasar ini 
akan membantu kita tetap berpegang pada pri nsip ketika kita berada di 
bawah tekanan kelompok. 
Contohnya, rencana kita mau berangkat ke sekolah, tetapi tiba-tiba kita 
diajak nongkrong sambil merokok. Maka, kita bisa bi lang, "aku pingin 
belajar dan aku pingin sehat". Merokok itukan bi sa bikin sakit, aku tidak 
mau. Dalam masa lah ini lebih baik kita beda. 

2. Kontrol diri 
Sah-sah saja mengikuti peer. Namun kita harus tahu sampai dimana 
tekanan yang harus dihindari. Misalnya kita mau di ajak dugem (du ni a 
gemerlap sepert i tempat hiburan, diskotik, dsb). Namun ketika teman 
kita meminta kita untuk ikut minum minuman keras dan narkoba, lebih 
baik kita tolak. )angan sampai kita terjerumus hanya untuk menuruti 
ke lompok. Kalau jelas-jelas efeknya jelek, untuk apa kita ikutan ? Kalau 
kita nurut terhadap ajakannya, itu sama tololnya dengan menuruti 
anjuran ternan untuk terjun ke jurang dan kita ce laka. 

3. Percaya Diri 
Hidup kita ada di tangan kita, bukan pada orang lai n. )angan sampai 
orang lain menggoyahkan diri untuk melangga r prisnip ya ng kita 
yaki ni benar. )ustru dengan menunjukkan rasa PD ini , orang lain bakal 
menghargai kita. Kita bisa bilang, "sebenarnya aku bisa mengikuti 
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kamu, tapi ka lau e nggak sesua i dengan keyakinanku , "saya tidak mau 
me ngikutinya". 

4. Cari dukungan 

Bil a ki ta sudah sa ngat kewalaha n me nghadapi peer pressure, curhat saja 
ke o rang la in ya ng bisa dipe rcaya. Contohnya orang tua, guru atau teman 
la in. Kita bisa melepaskan unek-une k seka ligus minta dukungan . 

5. Tetap bergaul 

jadi beda bukan be rarti la ngsung me njauhi teman-tema n ka re na 
menganggap e nggak ada yang me ngerti kita, tetap pe lihara hubungan 
perte ma nan kita sama o rang ba nyak. Pasti di antara sekian banyak 
o rang bakal ada yang cocok dengan kita. Bahka n kita juga tidak perlu 
te rgabung pada ke iompok tertentu, tapi punya teman-teman dari segala 
penjuru . Kita justru aka n dicap aneh kalau tidak ma il berte man da n 
beradaptas i. 

6. Kuatkan hubungan dengan orang tua dan keluarga 

jangan ragu untu k be rko munikasi sama o rang tua dan anggota ke lu arga 
lainnya. Ka re na akan me mbe kali kita de ngan ni la-nil a i yang di anutnya . 
lni membuat ki ta le bih kuat menghadapi peer pressure yang negative 
plus me ngurangi kete rgantungan te rhadap ke iompok. 

Saran-saran yang mungkin bi sa memba ntu untuk me nghadapi teka nan 
ke iompok sebaya : 

1. Pikirkanl ah tindakan apa ya ng d iinginkan ke iompok dari kamu. 

Apapun yang mereka kataka n padamu, jangan bertindak 
berdasarkan insting sesaat. Pikirkan maksud sebena rnya di balik 
kata-kata me reka. 

2. Pikirka n apa yang bisa terjadi 

Ada pepatah me ngataka n "nasi sudah me njad i bubur". Maksudnya 
kalau nasi sudah masak dan me nj adi bubur tidak bisa lagi 
dike mba likan me nj adi be ras. Kalau kita sudah te rla njur me ngikuti 
ajakan teman memaka i narkoba, kecandu an, kita tidak bisa lagi 
mundur ke belakang seperti ketika belum memakai. Ka lau kamu 
me lakukan suatu pe rbuata n pikirkan akibatnya jauh ke belaka ng. 
Mungkin saja ka lau a kibat sesaat tida k ada, tetapi da lam jangka 
pa njang be rakibat fa ta l. 

3. jadika nlah dirimu sendiri sebagai pusat pe rtimbangan terakhir, 
bukan o rang la in, apa lagi teman yang belum tentu mengerti apa 
yang terbaik untuk kita. 
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PERLU KAMU KETAHUI TENTANG TEKANAN 
KELOMPOK SEBAYA 

Ada perasaan takut berbeda dengan yang la in dan itu wajar. 
Kita takut diejek dan dibuang, kita tidak tenang dikucilkan. 
Mengapa? Karena kita butuh keterikatan, butuh teman aga r 
bisa survive di dalam kehidupan 

Pada saat itul ah prinsip kita diuji , pengetahuan dan keyakinan 
kita dipertaruhkan. kamu tahu narkoba berbahaya jika 
disalahgunakan, tetapi sekarang kamu dirayu, dipaksa 
memakai nya. Kamu pe rlu mempertahankan prinsip . Narkoba 
tetaplah berbahaya jika di salahgunakan kendati pun karena 
me nolak itu kamu harus kehilangan teman. 

Lebih baik kehilangan teman beberapa o rang daripada . 
keh ilangan masa depa n yang cerah 

Dalam hal yang negatif, kita tidak perlu sama dengan yang lain 

D. LATIHAN 
Latihan 6. Me ngambil tindakan 

Tindakan yang kamu la kukan apabila mendapat peer pressure untuk 
menyalahgu nakan narkoba 
1 . Saya akan ......... .. ..... ........... .... .. ................................................. ... .. . 

2. Saya akan ............. .. ..... ...... .. .. ..... ................... .. ..... .... ............ ......... . 

3. Saya akan ............. ... ................... ....................... . 

4. Saya akan .... ... ..... .... ............ .. ... .. ................... .. ...... ............... ....... ..• 

5. Saya akan .........•.... ... ... ........... ................ ...... 

Latihan 7. Bentuk penolakan tekanan 

Katakanlah 5 ha l yang menunjukkan bahwa kamu memiliki kemampuan 
dan kepercayaan d iri untuk me no lak tekanan dari kelompok sebaya . 

1. . .......................... ...... ............ .... ........... .. ..... .. .... .............. . 

2. 
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3. 

4 . 

5. 

Latihan 8. 
Tabel2 

Bentuk tekanan Ieman sebaya (Peer Pressure) 
Kemukakanlah bentuk tekanan dari ternan sebaya yang pernah kamu 
rasakan baik yang positif maupun yang negatif. Kemudian bagiamana 
sikap kamu menanggapinya. 

SIKAP KAMU 
BENTUK PEER PRESSURE 

Menerima Menolak 
(V) (V) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. -
6. 

7. 

E. EVALUASI 
Pilihlah jawaban yang paling tepat! 
1. Kelompok sebaya di kalangan remaja diisti lahkan 

dengan .... .. .... ..... ... . .. 
a. cl ub 
b. kelompok 
c. party 
d. associate 
e. union 

2 Tekanan kelompok sebaya untuk ikut club olah raga dan belajar 
kelompok merupakan bentuk .. .............. .. .. 
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3. 

4 . 

5. 

6. 

a. peer pressure positif 
b. peer pressure negatif 
c. taktik peer pressure 
d. darnpak pee r pressure 
e. rnetode peer pressure 
Te kanan kelornpok sebaya yang lebih ba nyak rne nirnbulkan 
kerugian dise but.. .......... 
a. peer pressure posit if 
b. peer pressure negatif 
c. taktik peer pressure 
d . darnpak pee r pressure 
e. rnetode peer pressure 
Bentuk sederhana jalinan hubungan sa ling rnernpengaruhi antara 
ternan sebaya dapat terlihat dari , kecuali .............. .. 
a. Cara be rpaka ian satu genk cewek yang nyaris serupa 
b. Pe rgi ke suatu ternpat selalu berkelornpo k 
c . Mernbeli ba rang-barang yang sarna 
d. Mengerjaka n tugas rnasing-rnasing 
e. Berkurnpul untuk rne nceritakan hal-ha l yang tidak penting 
Taktik peer pressure dengan cara rnendiarnkan dapat berupa, 
kecuali .... .. .... .. ... . 
a . Me nola k untuk berbicara denga n seora ng ternan sarnpa i ternan 

te rsebut rne la kukan apa ya ng diinginkan kelompok. 
b. Orang yang dite kan tidak diajak bicara atau tidak ditegur, 

hingga dia menuruti atau mengikuti ajaka n kelompok itu. 
c. Me ngaba ika n apa yang dikatakan orang ya ng dit ekan 
d. Mernaki -mak i dan me nampar ora ng yang ditekan agar mau 

me nuruti ajaka n ke lompok 
e. Tidak mendengarkan apa ya ng dikatakan orang yang diteka n 
Siasatyangtepatuntuk meno laktekananke lompokdenganmelakukan 
ha l-hal sepe rti tersebut di bawah ini, kecuali ........ .... ...... . 
a. Dengarkan kata hati 
b. Kontrol diri 
c. Percayakan keputusan diri pada orang lai n 
d. Kuatkan hubunga n dengan orang tua 
e. Percaya diri 

7. Saran-sa ra n mungkin bisa mernbantu menghadapi tcbnan 
ke lompok sebaya antara lain, kecua li . 
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a. Buatlah orang lain untuk rnenjadi surnber pertirnbangan dalarn 
rnengarnbi I keputusan 

b. Pikirkanlah tindakan apa yang diinginkan kelornpok dari 
karnu . 

c. Pikirkan apa yang bisa terjadi 
d. Jadikan dirirnu sebagai pusat pertirnbangan terakhir 
e. jangan rnenuruti perintah orang lain yang tidak sesuai dengan 

keinginan di ri sendiri 

8. Hal-hal yang rnernpengaruhi rernaja rnau rnengikuti peer pressure 
karena, kecuali .. ... . 
a. Takut dianggap aneh apabila beda dengan ternan yang lain 
b. Dikatakan tidak pandai bergaul apabila tidak rnengikuti peer 

pressure 
c. Dianggap tidak bi sa rnengikuti perkernbangan zarnan 
d. Rernaja punya pendirian yang tangguh 
e. Khawat ir dikuci lkan dari ternan-ternan yang lain 

9. Pada dasarnya ada banyak rnanfaat yang bisa diarnbil dari kelornpok 
sebaya ya itu, kecuali ... .... ...... ....... . 
a. Mernperluas wawasan di luar keluarga 
b. Mern ilik i ternan sabaga i ternpat curhat 
c. Punya genk gaul sebagai ternan bersenang-senang 
d. Kesernpatan untuk hidup rnandiri yang terarah 
e. Ada ternan kelornpok untuk berdiskusi 

10. Pernyataan tentang peer pressure di bawah ini adalah benar, 
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kecuali .. ........... . 
a. Kita butuh kelornpok sebaya karena kita butuh dukungan 

ternan dan kenalan 
b. Peer pressure rnerupakan desakan yang kuat dari kelornpok 

sebaya untuk rnengikuti berperilaku tertentu 
c. Sebagai anggota kelornpok sebaya kita wajib rnengikuti peer 

pressure apapun bentuknya 
d. Dalarn hal perilaku rnenyirnpang cowok lebih rnudah 

terpengaruh ternan dibandingkan dengan cewek 
e. Rernaja rnerasa khawatir tidak punya ternan apabila tidak 

rnengikuti peer pressure 
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Tujuan Pembelajaran Umum 
Peserta mampu mengetahui tempat-tempat yang rawan untuk 
melakukan penyalahgunaan narkoba 

Tujuan Pembelajaran Khusus 
Setelah menyelesaikan modul ini, peserta mengetahui tempat-tempat 
yang rawan penyalahgunaan narkoba di : 
1. Lingkungan tempat tinggal 
2. Sekolah 
3. Tempat-tempat umum lainnya 

A. Di lingkungan tempat tinggal 
Tidak jarang lingkungan tempat tingga l d ij ad ikan tempat untuk 
melakukan pe nyalahgunaan narkoba. Tentunya hal ini sa ngat 
meresahkan masyarakat yang tinggal disekitar tempat ini. Sebab 
seperti diketahui penyalahguna narkoba tidak segan-sega n melakukan 
kejahatan dan keonaran ditempat umum. 

Perlu diketahui tempat-tempat yang sering dijadikan basecamp tempat 
me nyalah-gunaka n narkoba di lingkungan tempat tinggal. Agar setelah 
mengetahuinya remaja menjauhi tempat ini atau bersama-sama dengan 
anggota masya rakat yang lain melakukan sweeping di tempat ini agar 
lingkungan tempat tinggalnya steril dari penyalahgunaan na rkoba. 

1. Di Ruangan/rumah yang kosong 
Ruangan atau rumah kosong yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal 
sering sekali dijadikan tempat mangkal atau tempat ngumpul bareng anak­
anak remaja. Terutama mereka yang tidak punya pekerjaan atau lebih 
sering disebut sebagai pengangguran dan anak-anak yang putus sekolah. 
Rumah kosong dirasa sangat aman bagi mere ka yang ingin 
menya lahgu nakan narkoba karena tempat ini selain tidak ada 
penghuninya, juga jarang dikunjungi orang. jadi tidak ada yang 
menggangu mereka. 

2. Di lapangan 
Lapangan ini bisa saja seperti lapangan olah raga yang umumnya 
adalah lapangan terbuka. Tempat ini juga menjadi tempat yang paling 

37 

Badan Narkotika Nasional Mengenal Penyalahgunaan Narkoba 



menyenangkan dan seri ng digunakan para remaja untuk tempat nongkro ng 
te rmasuk tempat memakai dan melakukan transaksi narkoba. Disamping 
tempatnya te rbuka para pemakai dapat melihat dan gampang lari apabila 
ada razia yang dilakukan pihak kepo li sian. Pengguna narkoba dapat dengan 
mudah melihat siapa saja yang datang yang dianggap mencurigakan dan 
berbahaya. Bila yang datang menunjukkan gelagat seperti polisi mereka 
bisa lar i te rlebih dahulu, sehingga te rhindar dari tangkapan polisi. 
Untuk pemaka i ganja, lapanga n juga tempat yang nyaman karena 
a ro ma da ri ga nj a tersebur tidak tercium o le h masyarakat sekita r. Kare na 
jauh da ri rumah pe ndud uk. jika siang ha ri para pemakai narkoba sering 
me mi lih tempat dipo jo k lapa ngan dan jika ma lam ha ri mereka berada 
di te ngah lapangan sambil bernyanyi bersama dan pakai narko ba. 

3. Oi bawah jembatan 
Masyarakat juga tidak menyangka bahwa di bawah jembatan juga sa lah 
satu tempat penya lahgunaan narko ba. Biasanya di bawah jembata n 
sangat ted uh dan santa i. Apabila di bawah jembata n te rsebut terlihat 
kotor, bi asanya me re ka mem-bersihka nnya te rlebih dahulu hingga 
menj adi tempat yang sangat me nyenangka n untuk santa i memakai 
narko ba. 
Untuk di pe rkotaan, te mpat ini dipakai pada malam ha ri . Karena di 
bawah jembatan sela lu identik dengan ha l-ha l yang me nakutkan, 
sehingga tidak ada yang be rani datang ke tempat ini . Si tuasi inilah yang 
d ima nfaatka n para pemakai na rkoba. 

4. Tempat kosi atau asrama 
Pemaka i narko ba sela lu memanfaatkan tempatdimanasa ja untuk 
memaka i narkoba te rmasuk di rumah kost atau asrama. Sebab tidak 
ada yang tahu apa sebe na rnya akti fitas ya ng d ikuka n o leh anak kost 
didalamnya. Biasanya pada tempat kost yang sa ling terpisah dari rumah 
si pemilik kost. Se hingga apapun kegiatan yang dilaku ka n o leh anak­
anak kost tidak aka n dike tahui o leh pemilik kost. Ditempat kost tidak 
mempunya i a tura n, tidak saling menego r dan tidak ada kontrol da ri 
pihak pe mil ik kost atau tetangga, pe redarannya pun tentu akan semaki n 
be bas. 

5. Oi pinggir sungai 
Tempat yang sep i dan jauh da ri ke ramaian dia nggap sebaga i tempat ya ng 
ko ndusif untuk memakai na rko ba. Sa lah satunya ada lah di p inggiran 
sunga i. Para pemakai narko ba akan me ncari tempat yang rinda ng 
da n teduh di pinggir sunga i. Sebab pe ngguna narkoba menyenangi 
kesunyia n. Sela in itu tempat ini akan sulit terc ium o leh po lisi. )adi 
me re ka merasa aman untu k menggun aka n narkoba d isa na. 
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B. Disekolah 
Seko lah merupaka n lahan yang pa ling pote nsia l bagi pengedar/pengguna 
na rko ba . Sela in lahan subur tempat meraup keuntunga n juga membina 
calo n-ca lo n kade r pe ngeda r na rko ba. Mula i da ri Seko lah Dasar, SMP 
hingga SMA akan dirayu me njadi pe ngguna hingga pe ngedar o leh para 
bandar narko ba. O leh ka re na remaja sa ngat mudah dipe ngaruhi apa lagi 
de ngan iming- iming ke nikmatan da n keuntunga n. 
Sasaran utama yang menjadi prioritas adalah siswa-siswi yang 
be rprestasi di seko lah. Ketika ke mudia n pa ra siswa te lah te rpe ra ngkap 
o le h bujukan pe ngeda r maka satu pe rsatu temannya di ke las akan 
te rbawa arus. lnil ah asal mul a siswa/ pe laja r memasuki a lam be nca na 
yang me mbawa mereka ke ma lape taka . 
Sekol ah me rupaka n sasa ran tempat memasarkan narko ba o le h para 
pegedar. Sebab anak-a nak seko lah te rmasuk pe ngguna narkoba ya ng 
terba nyak dan seko lah juga di anggap tempat aman kare na luput dari 
pa ntauan po lisi. Ada tempat-tempat te rtentu d i seko lah yang dij adi ka n 
tempat memaka i narko ba. 

1. Di toilet atau kamar mandi sekolah 
Toilet ya ng bau dan pe ngab merupakan syur\:a bagi anak-anak seko la h 
yang memaka i narkoba. Sebab kamar man~kol ah me re ka a nggap 
tempat yang aman. Sunyi da n tida k akan ke tahu an o leh guru . Guru juga 
ja ra ng masuk ke kamar ma ndi siswa sebab bi asa nya kamar mandi siswa 
be rbeda de ngan kamar mandi guru. Sebab itu siswa merasa a man da n 
nyaman be rada di kamar mand i sa mbil memaka i narkoba . 
Padaha l pe rnah dite mukan kasus siswa ya ng over dosis memakai 
narkoba d i kamar mandi seko lah. Ha l ini terjadi karena tidak ada ya ng 
me ngetahui ba hwa siswa te rsebut seda ng sakaw d i kamar mandi . Efek 
tole ransi da ri pemakaia n na rko ba memaksa nya menyu nti kkan putaw 
be rlebih da ri dosis yang bi asa d ipa ka inya. Aki batnya siswa tersebut 
over dosis d i kamar mandi dan nya ris kehil anga n nyawa sebab lama 
me ndapat pe rto lo ngan. 

2. Kantin 
Seha rusnya pihak seko lah tidak mem biarkan o rang luar rnasuk ke dalarn 
lingkungan seko lah. Kare na tanpa sepengetahuan p ihak seko lah ba nyak 
o rang lua r ya ng be bas be rke li a ran rnasuk ke lingkunga n seko lah da n 
be rkumpul di ka ntin seko lah. Tidak dapat dide te ksi apakah ora ng-ora ng 
lu ar ya ng masuk ada lah o rang baik-ba ik saja alau justru pihak-pihak 
yang punya kepe ntingan le rte ntu sa lah salunya untuk me ngeda rkan 
narko ba kepada a nak-a nak seko lah. 
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Pada jam istirahat siswa be rkumpul di kantin seko lah. Pada saat itul ah 
pe ngeda r narkoba memasarka n daganga nnya kepada siswa yang ada 
di sana. Tidak sul it bagi pe ngeda r untuk me ngedarkan narkoba di ka ntin. 
Sela in tidak ada guru yang me ngawasi disana, ketika pergi ke ka ntin 
tentunya para siswa membawa sejumlah uang. 
Beragam siswa de ngan be ragam pe rsoa lan ditemukan di sana. Ada 
siswa ya ng te r-lihat ke lapa ran da n segera memesa n maka nan di kantin, 
ada siswa ya ng sa ling bercerita dengan temannya, da n ada ya ng 
duduk sendiri dengan muka murung sambil me nikmati maka nannya . 
Siswa de ngan karakte r yang sepe rti inil ah yang pe rtama seka li didekati 
o le h pe ngedar. Seolah-olah me nj adi ma la ikat pe no long ke mudi an dia 
me lakukan pe ndekatan kepada si swa te rsebut sambil membe rikan 
solusi atas pe rsoalan yang dihadapinya. 
Solusi yang di tawarkan tidak lain ada lah me nggunakan narkoba. 
Terjebaknya siswa ini dalam pemaka ian narkoba d ijadikan channe l 
bagi pe ngedar untuk memasarka n narkoba ke siswa yang la in. 
Dari kantin awa l mulasiswa me ngena l na rko ba dan di ka ntin pula tempat 
ya ng dijadi kan a nak-ana k sekolah untuk memaka i na rkoba . Cabut 
ket ika jam pe la jara n berl angsung, ba nyak siswa yang be rsemburiyi di 
ka ntin sambil memakai na rkoba bersama tema n-te mannya ya ng la in . 
Sebaiknya kepa la seko la h da n guru-guru sering juga me ngunjungi 
ka ntin seko lah sehingga mampu me mantau kegiata n yang dilakukan 
siswa ketika berada disana. Bila pe rlu juga dil akuka n razia di kantin 
sekola h. 

3. Tempat parkir 
Setiap orang yang datang ke sekolah ya ng membawa ke ndaraannya te ntu 
memarkirkan ke ndaraanya dite mpat yang disedikan khusus untuk itu . 
Namun saya ngnya tidak bi sa dideteksi maksud dan tujua n ora ng yang 
datang ke seko lah. Bisa saja ada pihak-pihak te rte ntu yang be rpura-pura 
mema rkirkan kendaraannya di pa rkira n seko lah namun me reka punya 
ni at jahat untuk me masarkan narko ba ke siswa. Awalnya pe ngedar 
me mpe ngaruhi siswa yang berada di parkira n seko lah. Se la njutnya 
park iran seko lah dijadika n tempat bagi siswa untuk me makai narkoba. 

4. Gudang sekolah 
Sa la h satu te mpat te rsembunyi yang aman bagi siswa untuk dij adikan 
tempat me makai narkoba ada la h di guda ng seko lah. Se la in bi asanya 
tempatnya te rsembunyi, guru juga ja rang masuk ke gudang seko lah. 
Paling ha nya pe njaga seko lah. ltupun pe njaga seko lah tidak se lalu 
berada da lam gudang seko la h. Para siswa yang ingin be rada d isana 
akan me ncari waktu yang aman ketika penjaga seko lah tidak berada di 
sana. Atau apabila pe rbuata n me re ka ketahu an o le h penjaga seko lah 
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tentu tidak sul it bagi siswa untuk mengajak bekerjasama dengan penjaga 
sekolah. 

Gudang sekolah perlu diperhatikan kepala sekolah dan guru, apakah 
gudang terkunci atau terbuka. Agar tidak disalahgunakan siswa yang 
punya perilaku menyimpang untuk menyalahgunakan narkoba di 
sekolah. 

5. Ruang kelas kosong 
Ruang kelas kosong yang belum atau tidak dimanfaatkan merupakan 
tempat yang dirasa aman oleh para siswa untuk memakai narkoba di 
sekolah. Selain tidak ada siswa yang bel ajar disana tempat ini tentunya 
ja ra ng dikunjungi oleh guru dan kepala sekolah. 
Bagi gu ru dan kepala sekolah yang kreatif sebaiknya ruang kelas 
yang tidak dimanfaatkan untuk kegiatan belajar dipergunakan untuk 
kepentingan yang lain. Misalnya dipergunakan untuk ruang OSIS, ruang 
diskusi antar siswa dan guru, rua ng praktek Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS) atau dimanfaatkan untuk ruang konsultasi atau konseling narkoba. 
Tentu hal ini akan lebih bermanfaat bagi siswa dan pastinya dengan 
adanya tempat ini merupakan salah satu ca ra untuk menghindarkan 
siswa memakai narkoba di sekolah. Kalau ada ruang kelas kosong yang 
tidak digunakan seharusnya dikunci dengan baik supaya tidak dijadikan 
siswa tempat berkumpul. 

C. Di tempat-tempat umum lainnya 

Ada beberapa tempat umum yang sering digunakan sebagai tempat 
memakai narkoba. Tempat hiburan malam merupakan yang utama, 
selain itu kampus dan persimpangan jalan juga dijadikan sebagai tempat 
pemakaian narkoba. 

1. Tempat-tempat hiburan malam (Discotique, Night Club, Pub, 
Coffee Shop) 

Bisnis narkoba juga dikenal sebagai black market bussines. Dikatakan 
demikian kare na perdagangan narkoba memang sering di lakukan pada 
tempat-tempat hiburan malam. Pada discotique, night club, pub dan 
coffee shop dilakukan transaksi jual beli narkoba. Tempat yang selalu 
ramai dikunjungi o leh orang-orang yang haus akan hiburan dan ingin 
bersenang-senang ini dijadikan bandar dan pengedar sebagai tempat 
untuk memasarkan barang dagangannya. 

Dilakukan transaksi narkoba di tempat ini karena pengunjungnya 
menikmati hiburan sambi l menggunakan narkoba. Dan apabila 
pengu njung membutuhkannya mereka tidak perlu bersusah payah 
mencarinya di tempat lai n. Disini narkoba dapat dengan mudah 
ditemukan. 
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Ada ke nikmatan tersendiri bagi pengunjung tempat hiburan malam 
apabila me nikmati musik sambil memakai na rkoba . Padaha l sesaknya 
pengunjung dan asap roko k yang me ngepul membuat me re ka merasa 
kegera han. Da n bagi pemaka i ekstasi sering ditemuka n pingsan, 
koma dan bahkan me ningga l dunia a kibat dehidrasi atau kekurangan 
caira n tubuh dan pecah pembuluh darah di otak ketika te rjatuh kare na 
ke le lahan dan efe k obat yang dipakai habis. 

2. Kampus 
Saat sekarang ini kampus buka n ha nya te mpat me nimba ilmu bagi 
mahasiswa yang be laja r di sana. Namun kampus dijadika n tempat 
me maka i narkoba. Se la in pe l ajar, mahasiswa juga merupakan ko nsume n 
narko ba te rbesar. 
Ka re na mahasiswa dia nggap sudah dewasa, me re ka sering lo los dari 
perhatian pihak la in, te rmasuk dosen. ltulah sebabnya, mengapa 
pe reda ra n na rkoba semakin me njadi-jadi di ka langan mahasiswa. 

Kampus juga me rupaka n tempat yang aman untuk me nggunakan 
narko ba bahkan sebaga i te mpat tra nsaksi na rkoba, ka re na kampus 
jarang seka li disentuh o leh apa rat keama na n sehingga pemakaia n dan 
pe reda ran gelap narkoba dikampus cukup marak ke ndatipun aktivitas 
pema ka i dan pengeda r tidak ke lihatan dikampus ka re na cara ke rja 
me re ka disusun demiki an rapi. 

3. Pinggir/persimpangan jalan 
Ba nya k juga o rang memakai na rko ba di pinggir ja lan atau d i 
pe rsimpa ngan jala n. Te rutama ole h anak ja lanan ya ng ke hidupa n sehari­
harinya sela lu berada di pinggir/pe rsimpa ngan ja la n. Me re ka umumnya 
pe ngguna lem, na rkoba jenis ba ha n adiktif. 
Di sini mereka dengan bebas me ngguna kan na rko ba, sebab kurang 
pe ngawasan dari berbagai pihak te rmasuk aparat kepolisian dan 
umumnya yang me re ka gunakan adalah lem kambing. Na rkoba je ni s 
bahan adiktif. Mema ng je nis bahan adiktif ini legal da n tidak ada dasar 
hukumnya sehingga pe lakunya tidak bisa dita ngkap dan dihukum. 

Tetapi kita sebaga i masya ra kat harus bi sa mengajak dan mengawasi 
me re ka agartidak me nyalahgunakannya. Sebab akan me rusak diri sendiri 
dan orang di sekitarnya. Sering te rj adi pe rampoka n dan kecelakaan la lu 
lintas ya ng diakibatkan o leh pe ngguna narkoba di pinggir ja la n dan ini 
menj adi ta nggung jawab kita be rsama untuk me na nggula nginya. 

4. Terminal bus/ stasiun kereta api 
Termina l bus juga di sinya lir sebagai tempat yang sering digunaka n 
untuk me nya lahgunakan narkoba. Di tempat ini pa ra pecandu narkoba 
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merasa ama n untuk be rtransaksi dan me nggunakan narkoba. Al asa nnya 
disini me reka bebas ke lu ar masuk tanpa pe me riksaa n, tempat yang 
luas dan mudah untuk bersembunyi. )arang dilakukan razia o leh pihak 
kepolisian dan masyarakat tidak ada yang pe rduli dan me ngawasi 
mereka. Se lain itu ditempat ini juga mudah mendapatkan narkoba dari 
pengedar yang biasanya be rope rasi di sekitartempat ini . Da n bi Ia me reka 
tidak me mpunyai uang. Me reka sering me lakuka n kejahatan seperti 
perampokan yang akhirnya mengakibatkan ke rugian masya rakat. 

D. Latihan 
Latihan 9. Melihat o ra ng memaka i na rkoba 

Sebutka n te mpat dima na kamu bi sa me lihat ora ng sedang me makai 
narkoba ! 

1. Me lhat orang sedang me nghi sap ganja di .. ... ..... ....... . . 

2. Me l hat o rang seda ng me nyuntik putaw di ....... . . 

3. Me lhat orang me ne lan pi I ekstasi di ...... . 

4. Me l hat orang sedang minum minuman ke ras d i 

5 . Me l hat o rang sedang me nghirup I em di ... .... ......... . 

6. Me l hat o rang seda ng me roko k di ....... .. .. .. ........ .......... ...... ..... ..... . 

7. Melihat o rang sedang nyabu di .. ... ............. .. .... ... .. ... ...... ... .... ... .... . 

Latihan 10. Keadaan te mpat memaka i narkoba 

Tuli skan penga laman singkat kamu ketika kamu me lihat o rang sedang 
memakai 

narkoba pada suatu te mpat. 

Ha l-ha l yang perlu kamu tuli skan ada lah : 
Kapan kejadia nnya ? 
)e n is narkoba apa yang sedang dipakai ? 
Berapa o rang yang seda ng memakai narkoba pada saat itu ? 
Dimana? 
Narasikan bagaimana keadaa n tempat itu ? 

Apa yang dapat kamu simpulkan dari keadaa n tempat itu? 
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Latihan 11. 

Tabel3. 

Lokasi yang sering dimanfaatkan untuk menyalahgunakan narkoba 

No Tempat Bagian 

1. Lingkungan tempat tingga l 

2. Sekolah 

3. Tempat umum 

E. Evaluasi 
Lingkaril ah pada jawaban yang sesuai de ngan B (benar) atau S (sa lah) 
pada per-nyataan-pernyataan berikut! 

1. Lingkungan tempat tinggal yang dijadikan tempat 
melakukan penyalahgunaan narkoba akan 
meresahkan masyarakat yang yang tinggal di sekita r 
lingkungan tersebut 

2. lidak jarang ruang/rumah kosong yang ada di 
lingkungan sekitar dijadikan tempat mangkal anak 
muda seka ligus tempat memakai narkoba 

3. Dibawah jembatan juga merupakan tempat yang 
menyenangkan untuk memakai nakoba 

4. Mahasiswa mau memanfaatkan rumah kost atau 
asrama sebagai tempat memakai narkoba 

5. Sekolah merupakan sasaran tempat memasarkan 
narkoba o leh para pengedar 

6. Karena baunya yang tidak sedap dan pengab, para 
siswa penyalahguna narkoba tidak mau memakai 
narkoba di toilet 
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7. Pengedar su lit memasarkan narkoba di kant in karena 
kantin selalu diawasi o leh pihak sekolah 

8. Gudang sekolah merupakan sa lah satu tempat yang 
aman bagi siswa untuk memakai narkoba di sekolah 

9. Pada discotique, night club, pub dan coffee shop 
dilakukan transaksi jual beli narkoba 

10. Anak jalanan yang umumnya pengguna lem, 
selalu memanfatkan pinggir ja lan sebagai tempat 
menggunakan narkoba 

11. Kampus selai n tempat belajar bagi para mahasiswa 
juga digunakan untuk tempat konsumsi narkoba 

12. Tidak ada orang memakai narkoba di terminal 

13. Pihak sekolah perlu melakukan pengawasan pada 
tempat-tempat tertentu disekolah agar tidak terjad i 
penyalahgunaan narkoba di sekolah 

14. Remaja tidak perlu beradadi tempat-tempat 
yang rawan penyalahgunaan narkoba agar tidak 
terpengaruh untuk ikut-ikutan memaka i narkoba 

15. Tidak ada penyalahgunaan narkoba di sekolah 
maupun di kampus 

B 

B 

B 

B 

B 

B 

B 

B 
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·J\.1Pd_u L s:·-- ~ 
'1<f'~i.,...._:L, '\0::' l 

jika~r;sudah ·- terlanjur menyalahgunakan 
·r;ra~ko'iJ~(~p~'yang harus dilakukan 

Tujuan Pembelajaran Umum 
Peserta mengetahui tindakan yang harus dilakukan apabila sudah 
terlanjur menyalahgunakan narkoba 

Tujuan Pembelajaran Khusus 
Setelah menye lesaikan modu l ini , apabila sudah terlanjur 
menyalahgunakan narkoba peserta melakukan tindakan : 
1 . Berhenti segera 
2. Menyampaikan masa lah kepada orang tua, guru dan ternan yang 

dipercaya 
3. Konsel i ng 

A. Berhenti segera 
Ketika sudah terlanjur memakai narkoba, "berhenti segera" adalah tindakan 
yang harus di lakukan agar tidak sampai ketergantungan pemakaian 
narkoba. Memang diakui berhenti dari narkoba bukan satu tindakan yang 
gampang untuk dilakukan. Sebab sugesti narkoba akan terus menghantui 
hingga pemakai menjadi pecandu. ltulah yang perlu dilawan. 

Stop Narkoba ............ . !!!! Berhenti Segera 
Iangan biarkan dirimu menjadi pecandu 

1. Bertobat 
Mendekatkan diri pada agama adalah tindakan awa l ya ng paling penting 
untuk di lakukan. Sebab semua agama melarang umatnya memakai 
narkoba. Orang ya ng pakai narkoba berarti orang ya ng anti Tuhan. 
Maka untuk ke luar darinya harus kembali pula pada ajaran agama. 
Orang yang terjerumus dalam pemakaian narkoba karena pada 
dasarnya di a te lah jauh dari ajaran Tuhan. Maka setan dengan gampang 
menggoda. Kalau orang yang punya ke imanan tebal, ni scaya setan 
akan sulit menggodanya . 
Karena pergaul an, banyak remaja yang lupa pada ajaran agamanya. 
Asik bermain hingga malas beribadah, apalagi berteman dengan 
orang-orang ya ng juga tidak pedul i soa l agama. Maka, remaja dengan 
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sifatnya yang gampang terpengaruh, tentu akan mudah terikut kegiatan 
temannya. 
Agama, adalah filter sega la kejahatan. Dengan terus mengingat Tuhan, 
diri akan semak in bersih. 

2. Menghindar dari Ieman-Ieman sesama pemakai 
Untuk berhenti dari narkoba, remaja harus menjauhkan diri dari 
komunitasnya yang sesama pemakai. Apalagi diawa l keinginan untuk 
berhenti . Sebab, walaupun sudah berniat untuk berhenti namun masih 
juga tetap ngumpul dengan sesama pemakai, hasilnya akan nihil. 
Apabila mereka tahu bahwa diantara komunitas mereka ada yang ingin 
berhenti, mereka aka n berusaha untuk menariknya kembali aga r terus 
paka i narkoba. 
Maka, gantilah lingkungan pergaul an dengan ternan-ternan yang 
punya perilaku lebih baik. Usahakan berteman dengan ternan yang 
punya pemahanan agama yang lebih baik dan lebih banyak. Karena 
sambil berteman kita bisa sambil be lajar agama dengannya. Apabi la 
pemahaman agama kita bertambah, maka tekad untuk berhenti tentu 
aka n semakin ku at. 
Berusaha berteman dengan orang yang punya daya kreatifitas posit if yang 
tinggi juga merupakan pilihan yang baik. Fikiran untuk ingin memakai 
narkoba akan teralihkan dengan kegiatan posit if lainnya. Misalnya berteman 
dengan yang pintar dalam bidang IT, bidang olah raga atau musik. 

3. Menjauhi lempal-lempal memakai narkoba 
Tingga lkan tempat-tempat dimana pernah memaka i narkoba. Ka lau 
telap mengunjungi tempal itu , sama artinya kembali ke dunia lama. 
Selain tersugesti oleh keadaan, tentu aka n bertemu denga n Ieman­
leman lama juga yang pastinya akan menggoda untuk memakai 
narkoba kembali. 
Apabila sudah bertekad untuk berhenti segera, sega la hal ya ng ada 
hubungannya dengan narkoba harus dijauhkan. Termasuk jangan 
mengunjungi tempat dimana kita pernah paka i narkoba. Karena diawal 
proses pemberhentian, jiwa pastilah labi l, keinginan untuk tetap pakai 
kembali akan terus mengikuti. ltulah ya ng harus diatasi. 

B. Menyampaikan masalah kepada orang lua, guru dan Ieman yang 
dipercaya 

Tidak gampang untuk keluar dari masa lah narkoba. Ketika remaja 
telah menyadari perbuatannya salah dan ingi n berhenti, sebdiknya 
menyampaikan permasalahan yang dihadapa inya kepada or• ng-orang 
terdekatnya. Baik itu kepada orang tuanya sendiri , kepada guru ya ng 
dekat denga nnya atau kepada ternan yang dapat dipercaya inya. 
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Dengan menceritakan kepada orang-orang yang dekat dengan kita, 
mereka akan membantu kita untuk keluar dari narkoba. Mereka 
akan membantu mencarikan solusi agar kita tidak sampai pada tahap 
ketergantungan. Karena ketika kita telah terlibat dalam narkoba, itu 
bukan hanya permasalahan kita sendiri tapi juga telah menyangkut 
keluarga, guru dan teman-teman. Maka, untuk keluar darinya kita 
membutuhkan bantuan dan dukungan dari mereka pula. 

Ceritakan dengan jujur apa yang telah kita lakukan dan keinginan kita 
untuk berhenti. Sebagai orang tua, ketika mengetahui anaknya telah 
terlibat narkoba dan punya keinginan untuk tidak memakai lagi, mereka 
akan berusaha menolong permasalahan yang dihadapi anaknya agar 
tidak sampai berlarut-larut dan membiarkan anaknya terus dirusak oleh 
racun narkoba. 

Guru adalah sebagai pengganti orang tua di seko lah. Ketika kita 
menceritakan kepadanya bahwa kita telah memakai narkoba dan ingin 
berhenti, mereka pasti mau menolong. Ketika mereka tahu bahwa ada 
satu anak yang sudah memakai narkoba mereka akan merasa resah, 
karena dari satu anak ini kemungkinan akan mempengaruhi temannya 
yang lain. Maka jangan khawatir untuk menceritakan permasalahan 
narkoba kepada guru terutama guru bimbingan konseling yang khusus 
bertugas membantu siswa yang punya masalah. 

Untuk menceritakan atau menyampaikan permasalahan kita kepada 
ternan, tidak semua ternan bisa dijadikan ternan cerita. Pilihlah ternan 
yang tepat untuk itu. Yaitu ternan yang dekat dengan kita dan dapat 
dipercaya. 

Ternan sejati adalah ternan yang selalu siap membantu dikala kita susah. 
Akan terasa lega apabila kita punya masalah dan menceritakannya 
kepada orang yang tepat. Sumbangan pemikiran dari mereka itulah 
yang kita butuhkan. Dan Ieman dekat pasti memberikan jalan yang 
terbaik bagi kita. 

C. Konseling 
Koseling pada dasarnya merupakan suatu proses, yang dibuat dengan 
tujuan menolong seseorang yang punya masalah. Proses ini punya 
awal dan akhir. Koseling merupakan suatu situasi sementara yang 
menuntut terbentuknya relasi antara konselor dengan klien dengan 
tujuan menolong klien. Proses konseling dapat berlangsung dalam satu 
kali pertemuan, beberapa kali pertemuan atau lebih banyak lagi. 
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Hasil konse ling dapat berupa : 
1. Resolusi te rhadap masalah. Resolusi dapat mencakup pencapaian 

pemahaman atau perspektif terhadap masalah yang dihadapi. 
Mengambil tindakan untuk me ngubah situasi yang menjadi sumber 
masalah. 

2. Be lajar. Mengikuti konseling memungkinkan seseorang untuk 
mendapatkan pemahaman, kete rampilan dan strategi baru yang 
membuat diri mereka dapat me nangani masa lah dengan lebih 
baik. 

Apabila remaja yang sudah menggunakan narkoba dan ingin berhenti 
agar tidak menjadi pecandu, konseling yang tepat adalah motivator 
konseling. Yakni suatu konseling yang diberikan dengan tujuan untuk 
memotivasinya agar tidak menjadi pengguna lanjut atau disebut 
pencandu narkoba. Motivator konseling ini dilakukan dengan cara: 

Mengalihkan perhatian dari aktivitas-aktivitas ya ng sebelumnya 
dilakukan kepada kegiatan yang lebih bermanfaat. Misalnya 
dengan melakukan kegiatan olah raga, les tambahan diluar jam 
sekolah atau kegiatan bermanfaat lainnya. 
Mengarahkan agar menghindari atau me njauhi tempat-te mpat 
ya ng biasanya dikunjunginya atau didatanginya bersama teman­
teman sesama pe maka i. 

Lakukan konseling dengan orang yang tepat. Bagi remaja, konseling bisa 
dilakukan dengan guru sekolah yaitu dengan guru bimbingan konseling 
atau dengan teman sebagai konselor sebaya. Mereka adalah orang-orang 
yang telah memiliki kemampuan dalam bidang konseling. Sebab mereka 
telah mendapatkan pe ndidikan dan pe lalihan khusus di bida ng konseling. 

Konseling dengan guru bimbingan konseling (BK) 
Jarang d ite mukan ada seko lah yang bersih dari narkoba. Sebab narkoba 
sudah me nj adi permasa laha n bagi para siswa, maka guru bimbingan 
ko nse ling di sekolah wajib memili ki pemahaman lenlang narkoba. 
Tugas guru bimbinga n konseling bukan saja memberikan hukuman 
kepada siswa yang me lakuka n kesa lahan akan tetapi me nj a lin 
komunikasi yang aktif denga n siswa, agar siswa tidak sega n, malu atau 
sungkan menceritakan masa lahnya kepada guru ko nseling. Masa lah 
yang dihadapi siswa baik pe rmasa laha n dirumah, di seko lah, atau 
masalah pribadinya bil a tidak di selesa ika n siswa bi sa me lampi askan 
de ngan mel akukan prilaku me nyimpang sa lah satunya adalah memakai 
narkoba. 
Dengan komunikasi dan bimbinga n yang dibe rikan mem bual siswa lebih 
terbuka dan mau me lakukan konseling alau curhal kepada guru nya, 
sehingga siswa yang mempunya i masa lah dan me ndapal tekana n dari 
lu ar mendapatka n so lusi ya ng be nar. 
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Konseling dengan Ieman sebaya 
Di beberapa sekolah telah dibentuk peer conselor (konselor sebaya). 
Dikatakan konselor sebaya karena para siswa yang merupakan Ieman 
sebaya yang menjadi konselornya. Mereka telah dididik dan memiliki 
kemampuan serta pemahaman untuk menjadi seorang konselor. 
Konselor sebaya dibutuhkan sebab rernaja akan lebih terbuka apabila 
menceritakan permasalahannya kepada ternannya. Dan sebagai sesama 
remaja mereka rnengerti karena rnereka juga rnerasakan hal yang 
sarna . 

D. Latihan 

Latihan 12. Sudah menjadi pernakai Narkoba 
Tuliskan apa yang karnu rasakan. 
1 . Keti ka say a sudah mernakai narkoba say a rnerasa ................ .... .. .. .. . 
2. Ketika say a sudah memakai narkoba say a rnerasa .... ..................... .. 
3. Ketika saya sudah rnernakai narkoba saya merasa ......................... .. 
4 . Ketika saya sudah memakai narkoba saya rnerasa ........ ..•......... ..... .. 
S. Ketika saya sudah memakai narkoba saya rnerasa ........ ........... ....... . 
6. Akhirnya tindakan yang saya lakukan adalah ........ ... .... .... .... .......... . 

Latihan 13. Menjadi konselor sebaya 
Sekarang kamu menjadi seorang konselor sebaya. Ada ternan karnu 
yang sudah memakai narkoba dan ingin berhenti. Kemudian dia 
rnelakukan konseling dengan kamu. jalan keluar apa yang kamu 
sampaikan kepadanya agar dia bisa keluar dari masalah narkoba yang 
sedang dihadapinya. 
1 . ... .......... ..................... ..... ... ...................................................... ..... . . 
2. 
3. 
4. 
s. 

E. Evaluasi 
Pilihlah jawaban yang paling tepat. 
1. Ketika sudah memakai narkoba, tindakan yang harus dilakukan 

agar tidak ketergantungan adalah .......... 
a. berhenti segera 
b. mengadu kepada kepala sekolah 
c. rnengajak ternan-ternan yang lain 
d . pergi keternpat-tempat hiburan 
e. rnelapor ke kantor polisi 

50 

Mengenal Penyalahgunaan Narkoba Badan Narkotika Nasional 



2. Bertobat de ngan rnendekatkan diri pada ajaran agarna rne rupakan 
tindakan awa l untuk ke luar dari perrnasalahan narkoba, sebab 
kecuali ........ . 
a. sernua agarna rne la ra ng urnatnya rnernaka i na rkoba 
b. agarna rne rupakan bente ng bagi rnanusia dari perbuatan 

jahat 
c. agarna rnende katka n diri pada narkoba 
d. mernaka i narkoba hukurnnya hararn 
e . o rang yang paka i na rkoba dia nggap a nt i Tuhan 

3. Untuk berhenti da ri narkoba, rernaja harus rne njauhka n diri dari 
sesarna pernakai na rkoba, kare na ..... ... . 
a. rne re ka adalah ternan sejati 
b. rne re ka akan tetap me rnpe ngaruhi ka lau rnasih be rgaul de ngan 

rne re ka 
c. rne re ka tidak akan mernpe rdulika n kita 
d . rne re ka pasti rne nghorrnati ke putusan kita untu k be rhe nti 
e. rne reka akan mernbantu kita untuk berhenti 

4. Keti ka pengguna na rkoba rne nyadari bahwa perbuatannya sa lah, 
sebaiknya rnenceritakannya kepada guru, o ra ng tua dan ternan, 
kare na kecua li ........ . 
a . itu akan rnernbuat pe rasaan lebih te na ng 
b. mereka akan rnembantu rnencari jalan keluar dari rnasalah ini 
c. akan rne ngurangi beban fikira n 
d. narkoba bukan me ru pakan permasa lahan pri badi saja 
e. akan me rasa ba ngga apabil a o rang lain tau bahwa ki ta ada lah 

pernakai narkoba 
5. Ketika ta hu bahwa ana knya adalah pernaka i narkoba, rnaka 

o rang tu a akan ......... . 
a . rnenya lahkan anaknya 
b. rnembantu rnenyelarnatkan anaknya 
c. me lapo rkannya ke pihak ya ng berwaj ib 
d. rnengurung a naknya 
e . menghukurn anaknya 

6. Tujuan konseling adalah ... 
a . untuk ikut carnpur dalam rnasa lah o rang la in 
b. rne latih konselor aga r rnenj ad i pendengar budirnan 
c. mernbantu o ra ng lain untu k ke luar dari masa lah yang 

dihadapinya 
d. ingin tahu pe rsoa la n pribad i o rang lain 
e. terja linya hubunga n sa ling ketergantunga n anta ra koselo r 

de ngan kli en 
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7. Bagi remaja yang sudah menggunakan narkoba diberikan motivator 
konseling yang bertujuan untuk .. .......... . 
a. memberikan motivasi bagi remaja agar terus menggunakan 

narkoba 
b. menyatakan dukungan atas perbuatannya 
c. melarang remaja untuk berhenti menggunakan narkoba 
d. menambah semangat agar remaja untuk menjad i pecandu 
e. memotivasi agar remaja tidak menjadi pengguna lanjut/ 

pecandu 
8. Tugas bimbingan konseling yaitu kecuali. ........... . 

a. membantu siswa keluar dari masalahnya 
b. menasihati siswa yang bermasalah 
c. memberikan hukuman seberat-beratnya agar siswa jera 
d. mencarikan jalan keluar atas masalah yang dihadapi siswa 
e. menolong siswa yang ingin keluar dari masalah narkoba 

9. Hal yang membuat siswa menjadi lebih terbuka dan mau curhat 
kepada guru bimbingan konseling adalah karena .. .... .. .. ... .. . 
a. guru bimbingan konseling selalu ingi n tau semua masalah 

siswanya 
b. adanya bimbingan dan komun ikasi yang baik·antara guru BK 

dan siswa 
c. desakan dari guru BK agar siswa menceritakan masalahnya 
d. kewajiban guru BK melaporkan keadaan siswa kepada kepala 

sekolah 
e. guru BK selalu mencari-cari masalah siswa 

10. Peer Conselor (konselor sebaya) dibutuhkan remaja sebab 
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kecuali ............. .. . 
a. Konselor sebaya lebih Iaham persoalan remaja 
b. Konselo r sebaya juga merasakan apa yang dialami remaja 
c. Remaja akan merasa lebih nyaman melakukan konseling 

dengan konselor sebaya 
d. Sebagai sesama remaja konselor sebaya akan lebih mengerti 

karena mereka juga mengalami hal yang sama 
e. Konselor sebaya akan mendukung semua perbuatan yang 

d ilakukan remaja baik yang positif maupun yang negatif 
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Tujuan Pembelajaran Umum 
Peserta mengetahui cara membangun ketahanan dirinya agar terhidar 
dari penyalahgunaan narkoba 

Tujuan Pembelajaran Khusus 
Setelah menyelesaikan modul ini, peserta mampu membangun 
ketahanan diri dengan cara : 
1. Menghargai diri sendiri 
2. Menghargai orang lain/ternan secara wajar 
3. Menyadari bahwa setiap orang berbeda 
4. Menjalin komunikasi yang baik dengan keluarga 
5. Menjaga nama baik keluarga 

Secara umum remaja memiliki karakteristik ind ividual yang berkembang 
karena pengaruh lingkungan sosialnya seperti lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat sekitar yang kemudian me lekat dalam 
kepribadian remaja tersebut. Namun tidak semua remaja memiliki 
karakteristik yang positif, banyak diantara mereka yang terpengaruh 
o le h ha l-ha l yang negatif sala h satunya penyalahgunaan narkoba. 
Ada remaja yang berisiko tinggi untuk menyalahgunakan narkoba. 
Remaja seperti ini umumnya mengembangkan pola perilaku emosi 
dengan cara berfikir yang tidak memadai dan bermasa lah serta 
selalu berperilaku menyimpang. lnilah yang gampang terpengaruh 
me nggunakan narkoba. 
Sebaliknya ada remaja yang dianggap berisiko rendah terhadap 
penyalahgunaan narkoba sebab mereka mampu mengembangkan 
pengetahuan yang memadai tentang berbagai hal, berperilaku positif 
yang sesua i dengan aturan-aturan dalam agama, keluarga, seko lah 
maupun masyarakat sekita r. 

Menyebut remaja yang berisiko rendah dengan sebutan "remaja yang 
memiliki ketahanan diri" sebab remaja ini memiliki ketahanan yakni 
memi liki kapasitas untuk mengatasi stres (dari dalam dirinya, misalnya 
ingintampil gay a tapi tidak punya uang), maupun faktoreksternal (berasal 
dari luar dirinya, misalnya putus hubungan dengan pacar). Walaupun 
mengalami permasalahan tersebut remaja ini tidak menyalahgunakan 
narkoba untuk lari dari masalahnya. 
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Berikut ini dikemukakan karakteristik remaja yang memiliki ketahanan 
diri terhadap godaan penya lahgunaan narkoba. 

a. Memiliki sikapdan perilaku proaktif untuk mengatasi masa lah,yang 
memung-kinkan mereka mencari jalan keluar terhadap masa lah 
yang dialaminya. Upaya ini dapatdilakukan dengan membicarakan 
masa lah kepada orangtua, teman yang dipercaya atau guru sehingga 
ditemukan jalan keluar. 

b. Memiliki kemampuan untuk memperoleh perhatian positif baik 
dari keluarga maupun dari orang lain denga n menunjukkan hal­
hal yang positif, seperti aktif kegiatan ekstra kurikuler di sekolah 
atau aktif dilingkungan rumah, berprestasi di sekolah dan dalam 
hallainnya 

c. Memiliki kekuatan untuk memelihara pandangan hidup yang positif 
dan bermanfaat seperti hidup sehat, berguna dan berprestasi 

d. Memiliki kemampuan untuk menghindari kecenderungan yang 
negative misa lnya berani mengatakan "tidak" ketika ada Ieman 
yang menawarkan narkoba. 

e. Memiliki perilaku ya ng memadai dalam menyesuaikan diri dal am 
lingkungan sosialnya. 

Ketahanan diri (self esteem) merupakan pandangan seseorang tentang 
dirinya sendiri . Seseorang dinamakan mempunyai self esteem apabila 
ia memberikan penil aian yang tinggi, layak dan positi f kepada dirinya 
sendiri. Sebaliknya, apabila ia menil ai dirinya secara negatif, misalnya 
menil ai dirinya sebagai orang yang tidak berguna, itu dinamakan orang 
yang memiliki ketahanan diri rendah. 
Pene liti an membuktikan bahwa orang . yang se lf esteemnya rendah 
mudah terjerumus menj ad i penyalahguna narkoba. 

Banyak remaja yang tidak puas dengan dirinya. Mungkin saja tentang 
penampilan diri mereka, benci dengan kondi si ekonomi keluarganya, 
tentang ketidakpuasannya pada caranya menghadapi kondisi tertentu. 
Ada remaja yang membuat keputusan sesaat, terburu-buru menemukan 
pasangan bahkan kemudian menikah, ingin cepat dewasa. Anak-anak 
remaja itu ingin berubah, tetapi tidak tau cara melakukannya . 
Pada modul ini akan dijel askan tentang cara menciptakan self esteem 
yang tinggi 

A. Menghargai diri sendiri 
Mulailah dengan menghargai diri sendiri. Caranya adalah dengan 
menyukai apa yang ada pada diri kita. Anggaplah apa yang pada 
kita adalah yang terbaik diberikan Tuhan. Untuk itu kita harus 
mengharga inya. 
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)ika kamu menilai diri kamu sendiri secara negative, itu berarti 
penghargaan dirimu rendah. Karena itu kamu perlu merubahnya 
dengan meningkatkan penghargaan dirimu. Hal pertama yang harus 
kamu lakukan adalah dengan berhenti memusuhi dirimu sendiri. )angan 
menyalahkan dirimu waktu kamu gagal. )angan me re ndahkan dirimu 
sendiri ketika segala sesuatu terjadi tidak berjalan sesua i dengan yang 
kamu inginkan. Meningkatkan penghargaan di ri perlu upaya, tetapi 
kamu bisa me lakukannnya jika kamu mau. 

Caranya: 

Orang akan menghargai kita bila kita menghargai 
diri sendiri 

1. Datalah keunggulan dan kekurangan yang kamu miliki. Ambilah 
selembar ke rtas. Buatlah garis memanjang dari atas ke bawah persis 
di tengah kertas. Di sisi sebelah kiri atas tulis "yang kusuka i dari 
diriku sendiri". Pada sisi kanan tulis "yang tidak kusukai dari diriku 
sendiri". La lu isi lah ko lom-kolom itu. Kalau kamu merasa bakal 
menghadapi kesulitan dengan contoh-contohnya, tanya temanmu, 
o rang tuamu atau orang dewasa lain yang kamu percayai. )angan 
sampai kamu me nulis ha l-ha l negative lebih banyak dari ha l-hal 
positif. 
Kamu bi sa menambah ha l-ha l baru kapan saja. Minggu depannya, 
di sisi kiri kertas, tulis ta nda plus seti ap kali kamu melal<ukan sesuatu 
yang membuatmu senang. Begitu juga jika te rdapat kemajuan pada 
sisi positifmu. Coba lah flhat berapa banyak tanda plus yang bisa 
kamu kumpulkan dalam seminggu . lni adalah ca ra yang bagus 
untuk me ngetahui seberapa banyak kebajikan yang benar-benar 
kamu lakul<an. Be rkompete nsilah sedi kit dengan dirimu sendiri . 
Cobalah tingkatkan jumlah "plus" yang bisa kamu kumpulkan 
tiap minggu. )adi kamu bi sa ma in-ma m sambil meningkatkan 
pengha rgaan dirimu. lni adalah penilaian pribadimu. Tidak ada 
o rang lain yang harus me lihat-nya atau me ngetahui keberadaannya. 
Setiap ma lam, lihat kembali apa yang sucfah kamu lakukan pada 
hari 1tu. Puji dirimu sendiri atas prestasimu dan berja njilah untuk 
lebih me ningkatkan yang lainnya. 

2. Belajarlah me njadi lebih tegas. Ada tiga cara pokok beri nte raksi 
dengan o rang lai n yakni : secara agresif, pasif atau tegas. 
Berikut ini kiat-kiat untuk menjadi tegas : 

Tatap o rang lain. Kontak mata me nunjukkan keyakinan 
diri. Tapi ja ngan melihat mukanya te rus me ne rus karena itu 
bisa membuat orang la in kikuk. 
Pandanglah orang la in sedemik ian rupa sehi ngga me re ka tahu 
bahwa kamu tertarik dan mempe rhatikannya. 
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Gunakan keterarnpilan bicararnu. Karnu rnesti tahu dengan 
pasti apa yang rnau karnu ornongkan dan bagairnana karnu 
akan rnenyarnpaikanya. Ukurlah seberapa keras atau lunak 
nada bicararnu dan intonasi seperti apa yang bakal karnu 
pakai untuk rnengungkapkan perasaanrnu. 

Gunakan bahasa tubuh yang sesuai. )angan orang lain ngornong 
duduk, karnu rnalah berdiri . 
Gunakan ekspressi wajah yang sesuai dengan yang kamu omongkan, 
rnisalnya kalau lagi memuji maka janganlah muka cemberut 

3. Belajarlah mengatakan hal-hal yang positif kepada dirirnu sendiri. lni 
merupa-kan langkah penting menuju pelejitan penghargaan diri. )angan 
biarkan bisikan lirih ke kepalarnu "aku nggak bisa", "aku gagal". 

4. Tetapkan diri rnenuju sukses. Tetapkanlah sasaran realitas 
sederhana yang bisa karnu wujudkan. Misalnya selarna ini karnu 
rnenjauhi seseorang karena karnu takut rnengatakan sesuatu 
yang kedengarannya bodoh. Sasaran pertarnarnu rnungkin curna 
tersenyurn dan rnengatakan "halo". Lalu wujudkan sasaran itu 
kernudian pujilah dirirnu sendiri. 

5. Bertanggung jawablah terhadap perilakurnu, yang baik dan yang 
buruk. Ketika karnu bersedia rnengakui kesalahan ketika karnu 
salah, karnu benar. 

6. Horrnati dirirnu sendiri. Berpegang teguhlah terhadap apa yang 
rnenurutrnu benar. )angan bi arkan orang lain rnernpengaruhi lewat 
tekanan ternan-ternan dan membujukmu untuk melakukan sesuatu 
demi popularitas atau status. 

7. Bantulah orang lain . Tiap kali kamu rnenolong orang lain, kamu 
juga me nolong dirimu sendiri. 

8. Belajarlah menyelesa ikan persoalanmu sendiri. Gunakanlah cara 
yang cepat untuk menyelesaikan masalah. Pastikan bahwa kamu 
bisa menye lesaikan masalahmu dan buatlah rencana ke depan. )ika 
kamu ragu dengan keputusan-nya, mintalah pendapattemanmu 
atau orang lain yang dipercaya. Dengarkan dengan seksama, 
tetapi apa yang disampaikannya bukanlah keputusan, itu hanya 
pendapat, karena keputusan sebenarnya ada di tanganmu. 

B. Menghargai orang lain/teman secara wajar 
Di kalangan rernaja ada kekhawatiran apabila menolak ajakan ternan, 
mereka takut tidak mernpunyai ternan lagi. Banyak remaja yang terlibat 
narkoba dengan alasan karena rnenghargai ajakan ternan. Sifat saling 
me nghargai me mang baik sekali untuk ditanamkan. Namun lebih baik 
lagi apabila dilakukan secara wajar. 
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Pengaruh kuat teman atau sesama remaja merupakan satu ha l yang 
tidak dapat dia nggap sepele. Diantara remaja terdapat jalina n ikata n 
pe rasaan yang kuat satu sama lain. Penolakan terhadap ajakan teman 
untuk me ngkonsumsi narkoba sulit untuk d il akukan. Begitupula halnya 
ketika remaja yang sudah me ngkonsumsi narkoba dan ingin sembuh, 
pasti lebih sulit lagi untuk menolak ajakan temannya sesama pemakai. 
Sebab jika ditolak khawatir akan dikucilkan dan dianggap tidak setia 
kawan. 
Banyak remaja yang ingin berhenti dari narkoba akhirnya me makai lagi 
karena tidak sanggup menolak ajakan temannya. Boleh memberikan 
penghargaan terhadap ajakan teman, namun harus dilihat apa ajakan 
yang ditawarkan . Kalau akhirnya demi menghargai ajakan itu akan 
menyulitkan diri kita, sebaiknya dengan ketahanan diri kita harus 
mampu menolaknya. Karena kita lebih baik menghargai keputusan 
diri sendiri dari pada harus menghargai ajakan orang lain yang 
nantinya akan menyulitkan kita. Oleh sebab itu hargai lah orang lain 
sewajarnya .... !!!!! 

C. Menyadari bahwa setiap orang berbeda 
Da lam kehidupan remaja sering dijumpai bahwa karakter kepribadian, 
penampilan seri ng sama satu de ngan la innya . Banyak remaja kurang 
menyadari bahwa set iap individu di ciptakan Tuhan de ngan beragam 
pe rbedaan. 
jika ada seorang remaja te rlibat dalam permasa lahan narkoba bukan 
berarti remaja lain juga harus te rli bat de ngan a lasan satu rasa, satu kata, 
satu perasaan da n satu pe nde ritaan . 
Walau du lu nya me reka ada lah sama yakni sama-sama pemaka i, 
ketika sudah berni at untuk be rhe nti maka satu komitmen yang harus 
dita namkan adalah "aku seka rang harus beda de ngan mereka". 
Kita tidak bisa seti ap saat sama denga n ora ng la in . Rc maja semestinya 
me nyadari bahwa harus ada perbedaan da lam diri m,musia, kare na 
pe rbedaa n itul ah yang menunjukkan bahwa kita me mi lik i jat i diri 

D. Kiat berkomunikasi dengan keluarga 
Kurangnya komu nikasi denga n ke lua rga bi sa menjadi pe nyebab utama 
remaja me nj adi penyalahguna narkoba. Ke luarga yang cue k, sibuk 
dengan urusannya masing-masing dan tidak sa ling pe rhatia n membuat 
re maja menca ri pe la ria n atas persoala n ini . O ra ng tua yang ja ra ng 
bertemu de nga n anaknya dan anak hanya diurus o leh pembantu bi sa 
membu at anak hi lang rasa hormatnya pada orang tua. Schingga apabi la 
a nak diketahui me lakuka n pe nya lahgunaan narkoba o le h orang tuanya, 
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nasi hat sang orang tua tidak akan didengar oleh si anak. Sebab mereka 
memang selama ini tidak merasakan bahwa keberadaan orang tua 
dibutuhkan termasuk nasehat darinya. 
Keluarga adalah lingkungan yang palingdekatdengan remaja. Kekerasan 
didalam ke luarga yang sering dilihat anak akan mempengaruhi 
perkembangan psikologi-nya. Anak menjadi tertekan dan gampang 
frustasi. Orang yang sedang frustasi inilah yangdicari oleh pengedar 
narkoba sebagai konsu mennya. Untuk membangun komunikasi dengan 
keluarga ada beberapa kiat yang dapat kita lakukan, antara lain : 

a. Harus saling bertemu 
Sesibuk apapun aktivitas yang dilakukan di luar rumah, tiap anggota 
keluarga terutama orang tua harus meluangkan waktu untuk saling 
bertemu dan berkumpul de ngan sesama anggota keluarga. Karena ketika 
berkumpul masing - masing anggota keluarga akan saling bercerita 
tentang kegiatannya dan kesulitan yang dihadapinya. 

b. Iangan saling menyalahkan dan menekan. 
Ketika ada anggota ke luarga yang melaku kan kesalahan jangan 
menyalahkan atau menekannya. Sebaiknya beritahu langkah yang 
benar yang sebaiknya dilakukannya. 

c. Memberikan dukungan 
Saling mendukung tiap aktivitas positif yang dilakukan anggota keluarga. 
Remaja memiliki banyak aktivitas ekstra baik di sekolah maupun di 
lingkungan dengan teman-temannya. Dengan memberikan dukungan 
termasuk salah satu kiat dalam membina komunikasi dengan keluarga. 
Artinya ke luarga punya perhatian. 

d. Saling terbuka. 
Remaja sebagai anak dalam keluarga ketika mempunyai persoalan atau 
masalah jangan pernah sungkan untuk menceritakannya kepada orang 
tu a. Orang tua yang ba ik tentu akan membantu mencari jalan keluar 
atas masalah yang dihadapi anaknya. Untuk itu remaja harus terbuka 
kepada orang tuanya. 
Komunikasi yang baik dengan keluarga perlu dibangun sejak dini. 
Karena tidak semua masalah kita bisa kita pecahkan send iri. Dalam 
keluarga kita bisa meminta bantuan orang tua dan saudara untuk 
menyelesaikan masalah. 
Ketika kita ingin menyampaikan permasa lahan yang kita 
miliki kepada keluarga harus dengan cara-cara yang tepat sehingga 
kita memperoleh hasil yang maksimal. 
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Ada beberapa cara yang tepat untuk berbicara dengan keluarga, yaitu: 
1. Caril ah waktu yang tepat. Sebaiknya tidak berbicara pada saat: 

orang tua baru pulang kerja 
wajah orang tua terlihat muram 
orang tua sedang berbicara dengan orang lain 
saat saudara kita sedang mengerjakan tugasnya 
pada saat sudara kita sedang dalam masalah juga. 

2. Tetapi berbicaralah dengan mereka ket ika mereka da lam keadaan 
ceria dan siap mendengarkan permasalahan kita 

3. jangan emosi. Kita harus berbicara dengan nada yang rendah dan 
jangan ter-buru-buru menyampaikan persoa lan kita. 

4. Apapun hasilnya apakah masa lah kita terpecahkan atau tidak 
ucapkan terima kasih . 

E. Menjaga nama baik keluarga 
Permasalahan narkoba bukan aib keluarga dan tidak perlu ditutup­
tutupi tetapi kenyataannya apabil a ada seorang ana k menjadi 
pemakai narkoba tentu keluarganya aka n merasa malu . Karena akan 
memunculkan pandangan masya rakat bahwa keluarga tersebut tidak 
mampu mendidik anaknya hingga anaknya menjadi pemakai narkoba. 
Nama baik keluarga menjadi tercemar. 
Dalam masalah ini ke luarga harus berjiwa besar menanggung malu 
akibat ul ah si anak. Apa lagi dampak memakai narkoba sampai 
meresahkan masyarakat sekitar karena si anak sampai mencuri atau 
melakukan kejahatan lai nnya. Keluarga juga turut merasakan imbas 
dari perbuatan si anak. 
"Berhenti dari narkoba adalah upaya untuk menj aga nama baik 
keluarga". Janga n biarkan diri berl arut-larut menyakiti keluarga. Jadikan 
tanggung jawab menjaga nama baik ke luarga sebagai pendorong untuk 
berhenti memakai narkoba. 

Upaya yang dapat dil akukan untuk menjaga nama baik keluarga. 

Bagi remaja yang sudah menjadi pengguna narkoba, kamu masih bisa 
menjaga nama ba ik keluarga. Yang kamu lakukan ada lah : 

tidak me lakukan perbuatan kejahatan (biasanya pengguna narkoba 
identik dengan kejahatan, sepert i mencuri , merampok dan 
pengani ayaan) 
bertobat denga n segera 
mau di ajak berobat 
tidak mengulangi perbuatan 
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F. Latihan 
Latihan 14. 

Tabel4 
Mengharga i diri sendiri Kemukakanlah hal-hal yang kamu sukai dan 
yang tidak kamu sukai dari dirimu sendiri . 

A B 
No Yang kamu sukai dari Yang tidak kamu sukai dari 

dirimu sendiri dirimu sendiri 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Dari jawaba n yang kamu isikan pada kolonvkolom di atas kamu dapat 
mengetahui apakah kamu termasuk orang ya ng sudah mengharga i diri 
sendiri atau be lum. 

Apabila kolom A lebih banyak isiannya maka kamu termasuk orang 
ya ng sudah mengharga i diri sendiri 
Apabila kolom B lebih banyak isiannya maka kamu termasuk orang 
ya ng belum menghargai diri sendiri 

Latihan 15. 
labelS 

Keunggulan diri 
Datalah keunggulan yang ada pada di ri kamu dan ke lemahan kamu 

No Keunggulan saya Kelemahan saya 

1. 

2. 

3. 

4 . 

5. 

6. Maka upaya yang akan saya 
lakukan untuk mengatasi 
kelemahan diri saya adalah : 
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Latihan 16. Pesan bagi sesama remaja 
Buatlah pesan-pesan bagi sesama remaja untuk membangun ketahan 
diri agar tidak menjadi pecandu narko ba. 

1. ·································· ······· ············· ·· ······· ···· ·· ·· ································ 

2. 

3. 

4. 

5 . 

Latihan 17. Komunikasi dengan orang tua 
Kemukakanlah kalimat yang tepat untuk me ngawa li pembicaraa n 
dengan orang tua agar apa yang disampaikan me ndapat respons yang 
baik. 
1 ............ .. ........... ..... .............. .... ............ ... ..... ... ..... ....... ..... ... ........... . . 

2. 

3. 

4 . 

5. 

G. Evaluasi 
Lingkarilah pada jawaban yang sesuai dengan B (benar) atau 5 (salah) 
pada pernyataan-pernyataan beri kut! 

1. Remaja pe ngguna narkoba merupakan remaja 
de ngan pe ril aku me nyimpang 

2. Remaja berperilaku positif yang sesua i dengan 
aturan-aturan dal am agama da n keluargadianggap 
beresiko tinggi sebagai pengguna narkoba 

3. Mampu mengatakan "tidak" pada narkoba, 
merupakan ciri remaja yang memiliki ketahanan 
diri 

B 

B 

B 
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4 . De ngan me nyuka i apa ya ng dimiliki dalam diri 
ada lah be nluk pe nghargaa n le rhadap diri sendiri 

5. Me ngambil pe ndapal orang lain unluk dij adikan 
ke pulusan ada lah cara yang benar da lam 
menyelesaika n persoalan 

6. Apabila me nolak ajakan Ieman akan di anggap 
kurang pergaulan 

7. Demi mengha rga i o rang la in, ki la ha rus me ngikuli 
ajakan Ie ma n wa lau ilu be rte nlangan de ngan ke ingin 
kila sendiri 

8. Wa lau ha ru s di anggap beda de ngan yang la in 
bukan me nj adi pe rsoa lan apabila kila Ie iah be rni al 
unluk be rhe nti dari narkoba 

9. Kurangnya komunikasi da lam ke luarga bi sa 
me njadi penyebab remaja memakai narkoba 

10. Saling be rtemu salah satu ki al be rko munikasi ya ng 
ba ik de ngan ke lua rga 

11 . Apabil a ada a nggota ke luarga yang memakai narkoba, 
harus ada sikap sa li ng menya lahkan da lam ke luarga 

12. De nga n memberi kan dukunga n terhadap aktivitas 
posili f ya ng dil akukan anggota keluarga me nunjukka n 
bahwa ke luarga memili ki perhatian satu sama lain 

13. Remaja harus memiliki sikap te rbuka kepada orang 
tua 

14. Saudara dan o ra ng lua bukan o rang yang tepal 
untuk diminta i pendapat apabila kita mempunya i 
masa lah 

15. Re maja lidak pe rlu be rhe nti dari narkoba, kare na 
na rkoba bukan a ib ke lua rga 
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Tujuan Pembelajaran Umum 
Peserta mampu mengatasi masalahnya secara mandiri sehingga tidak 
larut kedalam hal-hal negatif sebagai pelarian dari penyelesaian 
masalahnya. 

Tujuan Pembelajaran Khusus 
Setelah menyelesaikan modul ini, peserta : 
1. Mempunyai keterampilan mengenal masalah dan bukan masalah 
2. Mampu mengatasi masalah secara mandiri 
3. Mampu mengatasi masalah bersama orang lain 

Untuk dapat mengatasi da n terhindar dari masalah secara efe kti f, 
re maja pe rlu memiliki kete rampilan e mosional, kognitif dan perilaku. 
Kete rampilan emosional berkaitan dengan kemampuan remaja untuk 
mengelol a hal-hal yangberhubungan dengan perasaannya; keterampilan 
kognitif berkaitan dengan pemikiran, yang berhubunga n denga n 
bagaima na agar remaja selalu mengembangkan pemikira n-pemikira n 
positif, da n keterampila n perila ku berka itan de nga n me nampilkan 
tingkah laku yang positif yang tidak be rte ntangan dengan aturan-at uran 
di lingkungan remaja (rumah, seko lah dan lingkunga n lainnya) 

A. Keterampilan mengenal masalah dan bukan masalah 

Setiap o rang yang hidup tidak pe rnah te rhindar dari ya ng namanya 
masa lah. Termasuk re maj a. Sebagai mahluk yang scda ng berkembang 
me nca ri ja ti diri , banyak sekali pe rsoa lan-persoa lan ya ng dihadapi . 
Tidak semua persoa lan dia nggap sebaga i masa lah. Remaj a haru s 
mampu membedakan ma na pe rsoa lan yang di anggap sebaga i mdsa lah 
dan mana yang bukan masa lah. 
Sebelum me mecahka n suatu masa lah, kamu harus paham betul apa 
masalah yang kamu hadapi. Sepert inya ini hal sepe le, tdpi o rang·or•ng 
sering keburu nafsu mengambi l keputusan sebe lum me ngenali masa lah 
yang dihadapi secara me nye luruh . Sering kali me reka terpe r•ngkap 
Jebih menon jo lka n pe rasaa n ketimbang menggunakan logika. Ki tJ 
semua bi sa membesar-besarkan masalah ya ng sebenarnyd sepe le waktu 
kita dalam keadaan marah atau te rteka n. 
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Triknya adalah kemampuan untuk menepis emosi selama beberapa 
saat dan melihat masalah secara logis dari beberapa sudut pandang. 
lni memang sulit dilakukan, khususnya kalau kamu benar-benar dalam 
keadaan tertekan waktu mencoba membuat keputusan. Kemarahan dan 
frustasi bisa menutupi pikiran dan menjadikanmu sulit melihat masalah 
secara jelas. Kalau itu yang terjadi, kamu perlu menarik nafas dalam­
dalam atau menemukan cara lain yang sehat buat menenangkan diri 
sebelum mulai mencari pemecahan. 
Ajukan kepada dirimu sendiri pertanyaan-pertanyaan yang bakal 
membantumu memandang masalah secara utuh, bukan hanya apa yang 
kelihatan. jadilah seperti seorang repoter berita : tanyakan "siapa", "apa", 
"kapan", dan "dimana" suatu pennasalahan. Pertanyaan-pertanyaan 
semacam itu bakal memudahkan kamu memilah-milah perasaan 
dan mendapatkan gambaran yang lebih baik dari keseluruhan situasi. 
Menyisihkan waktu beberapa saat untuk merenungkan suatu masalah 
bakal menghidarkanmu dari bertindakemosional. Suatu keputusan yang 
dibuat secara terburu-buru sering menimbulkan masalah lain, jadi sebelum 
bertindak, ketahui dengan pasti apa masalah yang kamu hadapi. 
Ketika satu persoalan mampu diatasi dan dipecahkannya berarti bukan 
masalah lagi baginya. Namun ketika satu persoalan sudah tidak dapat 
diatasinya itu baru dinamakan masalah. Pergi ke pesta namun tidak 
punya baju baru sudah dianggap masalah oleh remaja. Padahal dia 
masih bisa pergi memakai baju yang lama. Tidak mau pergi ke sekolah 
karena lem sepatunya terbuka, sudah dianggap masalah. Padahal dia 
masih bisa ke tukang jahit sepatu untuk mengelem kembali sepatunya. 
Untuk itu sebagai remaja, harus jeli membedakan mana hal yang 
dianggap masalah dan mana yang tidak. Karena ketidak mampuan 
remaja membedakan masa lah dan bukan masalah bisa berakibat fata l. 

B. Mengatasi masalah secara mandiri 
Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan remaja dalam mengatasi 
masaiahnya secara mandiri, yaitu : 

1. Definisikan (artikan) masalah yang dihadapi. 
Kita harus mengetahui dulu masalah apakah yang dialami, dengan 
menetapkan masalah sejelas mungkin. Masalah tersebut sekaligus 
akan menjadi tujuan. Misalnya, masalah yang dialami adalah masalah 
belajar. Dari masalah tersebut, kita dapat menetapkan tujuan misalnya, 
agar kita menjadi raj in belajar. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait dengan masalah 
Kita perlu secara cermat mengkaji situasi atau hal-hal apa saja yang 
menyebabkan masalah. Hal ini dapat mencakup faktor yang berasal dari 
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diri sendiri dan faktor-faktor lingkungan (Ieman, keluarga dan lain-lain). 
Hal penting yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah mengenali/ 
mengidetifikasi perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran remaja/kita 
sendiri. Pada kedua tahap ini (tahap 1 dan tahap 2) pertanyaan­
pertanyaan dan saran-saran dari Ieman-Ieman yang lain salu kelas atau 
satu kelompok berguna. 

3 Mempertimbangkan alternatif-alternatif 
Selelah mengindelifikasi masalah dan faktor-faktor yang 
menyebabkannya, tahap berikulnya adalah mengajukan berbagai 
allernalif pemecahannya. Kekualan dan kelemahan dari masing-masing 
kemungkinan pemecahan masalah perlu dinilai. Guru alau konselor 
dapal dilibalkan unluk lukar pikiran guna menghasilkan ide dari orang­
orang lain lenlang alternalif-alternatif dan slrategi-stralegi pemecahan 
masalah. 

4. Menetapkan rencana pemecahan masalah. 
Allernalif-alternalif disaring hingga lerpilih alternatif pemecahan 
masalah yang terbaik, kemudian buallah rencana unluk persiapao . 
menjalankan allernalif lersebul, dan konsekuensi yang mungkin limbul 
dipertimbangkan lebih lerperinci. 

5. Melakukan pemecahan masalah 
Setelah rencana dibual, lakukanlah upaya pemecahan masalah sesuai 
rencana dan lingkah laku yang dilampil kan harus sesuai dengan rencana 
pemecahan masalah yang disusun. 

6. Mengevaluasi hasil pemecahan masalah. 
Pada tahap akhir, kita perl u mengevaluasi/menilai keefektifan pemecahan 
masalah yang Ieiah dilakukan. Hal ini penling dilakukan sebagai bagian 
dari proses belajar. Bila diperlukan, kita dapal mengembangkan rencana 
yang lain unlu k mencapai lujuan. 
Selelah melaku kan langkah-langkah dialas maka remaja dapat 
memecahkan masaiahnya sendiri hingga kemudian mendapatkan hasil 
yang posilif dari pemecahan masalah yang dilakukannya. Maka remaja 
akan lerhindar dari pelarian alas masalah yang dihadapinya dengan 
melakukan hal-hal yang menyimpang. Begilu juga dengan remaja yang 
sudah menggunakan narkoba. Ketika dia menyadari bahwa memakai 
narkoba merupakan masalah baginya dan ia ingin keluar dari masalah 
lersebul, maka dengan kemampuan mengatasi masaiahnya secara 
mandiri, ia juga akan mampu berhenti dari pemakaian narkoba sehingga 
dia lidak menjadi seorang pecandu. 
Ada metode lain yang dapal dipergunakan dalam memecahkan masalah 
yaitu dengan menggunakan metode POP. 
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Problem. 
ldentifikasi terlebih dahulu apa masalah yang kamu hadapi sebelum 
mencari pemecahannya. Pikirkan dengan tenang pokok persoalannya. 
Maka kamu tidak akan salah langkah dalam mengatasinya. 

Opsi atau pilihan. 
Sesudah mengidentifikasi masalah, pikirkan berbagai cara untuk 
memecahkanya. Tanya dirimu sendiri, "apa akibat kalau langkah 
ini yang kamu ambil ? atau yang ini ?" Kebanyakan opsi memiliki 
keuntungan dan kerugian masing-masing membawa hasil positif dan 
negatif sendiri-sendiri. 

Perencanaan. 
Sesudah memilih opsi yang menurutmu paling baik, kamu hams 
memutuskan secara tepa! apa rencanamu selanjutnya. Tahap ini 
disebut rencana pemecahan masalah. Dua langkah pertama dari POP 
berkenaan dengan tindakan berpikir, nah langkah yang ini berkenaan 
dengan tindakan. 
Kalau rencana yang kamu buat mengharuskanmu untuk berbicara dengan 
orang lain, mungkin kamu perlu mempraktikkan apa yang bakal kamu 
katakan dan cara mengatakannya. Kalau rencanamu mengharuskanmu 
menyelesaikan serangkaian langkah, pikirkan tentang metode yang jitu 
dan kerangka waktu secara akurat sebelum melakukan ti ndakan. 

C. Mengatasi masalah bersama orang lain 
Tidak ada manusia yang bisa hidup sendiri. Tiap individu membutuhkan 
individu yang lain (zoon politicon). Baik dalam hal pemenuhan 
kebutuhan pokoknya maupun untuk hal yang lain. Termasuk ketika 
mempunyai masalah. Tidak semua persoalan mampu kita pecahkan 
sendiri. 
Meminta bantuan orang lain untuk mengatasi masalah kita bukanlah 
hal yang salah dan memalukan. Sebagai remaja kita bisa meminta 
bantuan Ieman baik itu Ieman sekolah maupun teman bermain untuk 
menyelesaikan masalah kita. Kepada guru di sekolah, kepada orang tua 
atau kepada saudara kita. Ceritakan saja persoalan yang kita hadapi 
kepada mereka apa adanya. 

Sebagai contoh: 
Rina diajak Susi untuk pergi ke pesta ulang tahun temannya . Padahal 
Rina tahu yang membuat pesta tersebut adalah anak yang punya 
perilaku tidak baik, sehingga kemungkinan di pesta tersebut akan terjadi 
keributan. Namun Rina tidak enak menolak ajakan Susi . Rina merasa 
serba salah dan tidak tahu jalan keluar untuk mengatasi masalah ini. 
Karena Rina tidak mendiskusikan masalah ini dengan orang lain, Rina 
langsung saja mengikuti ajakan Susi pergi kesana. Seperti yang sudah 
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diduga Rina, di pesta tersebut terjadi ke ributan ka rena ada minuman 
keras yang disuguhkan di pesta tersebut juga ada yang memaka i 
narko ba . Kemudian polisi pun data ng. Kare na Rina berada disana, di a 
pun ikut dibawa oleh polisi. 

Rina me nyadari bahwa dia tidak mampu memecahkan pe rsoalan ini . 
Namun dia tidak meminta bantua n ora ng la in untuk me nyelesaikan 
masalahnya . Padahal ka lau di a me nceritaka n masa lahnya kepada 
o ra ng tua nnya, mungkin o rang tua nya aka n memberika n jalan ke luar, 
mi sa lnya de ngan membantu Rina memberikan pengerti an kepada Susi 
bahwa Rina tidak boleh keluar pada hari itu ka re na harus me nema ni 
o rang tuanya atau me ncarikan solusi yang la in . Dari conto h di atas dapat 
dilihat bahwa re maja perlu juga ba ntu an ora ng lain ketika menemuka n 
ja lan buntu te rhadap masa lah ya ng dihadapinya. 

D. Latihan 
Latiha n 18. 

Tabe l 6 
Menyelesaikan masalah 

Tuliskanlah masa lah-masalah ya ng pernah kamu a lami kemud ian 
tuli ska n pula ja lan ke lua r yang kamu ambil dalam me ngatasi masa la h 
terse but 

No Tempat Masalah Jalan keluar 

1. Di seko lah 

2. Di rumah 

3. Di lingkungan 

Latihan 19. Bantuan O rang Lain 
Misalnya sekara ng kamu ada lah seora ng pemakai narkoba dan kamu 
ingin berhe nti . Se butka nl ah o rang-orang yang a kan kamu mintai 
bantua n untuk me ngatasi masa lah ini . 
1 .. ... ... .............................. . 

2 .................... ..... .. ... ........ . 
3 ....... ... ........ ... ..... ............ . 
4 ...................................... . 
5 .. ............. .... ........ ... ...... .. . 

E. Evaluasi 
Lingkaril ah pada jawaba n yang sesuai dengan benar (B) a tau sa lah (S) 
pada pernyataaa n-pe rnyataan berikut ini ! 
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1. Untuk dapat mengatasi dan terhindar dari 
masa lah, remaja perlu memiliki kete rampila n 
emosiona l, kognitif dan pe ril aku 

2. Kete rampi la n kognitif berka itan dengan perasaan 
3. Setiap orang tidak pernah punya masalah 
4. Sebelum memecahka n masalah, kamu harus paham 

betul apa masa lah yang kamu hadapi 
S. Me lihat masa lah secara logis da ri beberapa sudut 

pandang me rupaka n trik untuk memahami masalah 
6. Untuk me ngatasi masalah kita tidak perlu mengetahui 

pokok masalahnya 
7. Keti ka me ndefini sikan masa lah, kita tida k perlu 

mencermati apa yang me nyebabkan masalah 
8. Eva luasi terhadap pemecahan masalah perlu 

d iiakukan 
9. Sebelum me mecahkan masa lah, perlu 

d ipe rtimba ngka n ak ibat yang a kan di timbulkan dari 
ca ra pemecahan yang aka n d iiakukan 

10 . Da lam memecahkan masa lah, tidak pe rlu bantu an 
ora ng la in 

11. De ngan me nceritaka n masa lah ke pada o rang la in, 
masa lah yang dihadapi akan semakin rumit 

12. Semua manusia mampu memecahka n masa lahnya 
send iri 

13. Memi nta bantuan orang la in untuk memecahkan 
masa lah ada la h ha l yang memalukan 

14. O ra ng tua aka n membantu a naknya memecahkan 
masalah nya apabi Ia anaknya me nceritakan 
masalahnya 

1 S. Terna n sebaya juga ora ng yang mau membantu 
sesama remaja memecahka n masa lahnya 
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Modul8 
Gerakan pencegahan oleh remaja 

Tujuan Pembelajaran Umum 
Peserta mendapatkan pengetahuan tentang gerakan yang bisa 
dilakukan remaja untuk melakukan pencegahan agar remaja yang 
sudah menyalahgunakan narkoba tidak menjadi pecandu 

Tujuan Pembelajaran Khusus 
Setelah menyelesaikan modul ini, peserta memahami te ntang : 
1. Betapa pentingnya menyelamatkan teman-teman sebaya 
2. Cara-cara yang bisa dilakukan oleh remaj a guna menyelamatkan 

te man-teman sebaya dari penyalahgunaan narkoba 

Upaya pe ncegahan penyalahgunaan narkoba perlu me libatkan 
berbaga i kompo nen mula i dari ke lu arga, profesional (sepe rti dokte r dan 
psikiate r), masya ra kat, individu (te rmasuk pe ngguna itu sendiri) dan 
kompone n lainnya. Diantara berbagai kompo ne n ini , remaja me rupaka n 
sumbe r daya yang sa ngat pote nsia l unlu k lurut me laksanaka n kegiata n 
pe ncegahan pe nya lahgunaan narkoba. Remaja mampu me lahirkan ide 
alau pe mikiran te nta ng baga imana agar rema ja dapal memba ntu Ieman 
sebaya nya ke lua r dari permasa lahan na rkoba. 

Kete rlibata n remaja diharapka n a kan memberikan has il yang optima l 
me ngingat posisi remaja yang slrategi s da lam ke lompok sebayanya. 
Remaja te ntu lebih me ngelahui pe rsoa la n apa saja ya ng dihadapi 
oleh anak-anak seumuran mereka termasuk pe nyebab remaja te rlibal 
dalam penyalahgunaan narkoba. Berbeka l pe ngetahuan ini dapat 
dima nfaatkannya pula untuk menelurka n ide dalam me lakukan 
pe ncegahan pe nyalahgunaan narkoba di ke lompoknya . 
Tekanan kelompok sebaya (pee r pressure) sa ngat me ne ntukan 
pe rkembangan ide ntitas remaja ba ik da lam hal ya ng positif maupun 
yang negative. Banya k rema ja ya ng terpe ngaruh pe nya lahgunaa n 
narkoba ka re na adanya tekana n dari ke lompok sebaya. 

A. Penlingnya menyelamalkan Ieman-Ieman sebaya 
Pada dasa rnya semua re maja masih labil dan sed,mg mencari jati 
di rinya. )a li diri itu sendiri le rcapai jika ia memili ki rasa harga diri da n 
rasa pe rcaya diri . Aga r seora ng rema ja memiliki rasa pc racaya di ri maka 
ia ha ru slah berprestasi, artinya ia dapal me nunjukkan sualu has il ya ng 
me muaskan da ri kegiala nnya . 
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Sayangnya lidak . semua remaja mampu berpreslai, karena berbagai 
sebab, dianlaranya karena polensi diri yang lerbalas alau kurangnya 
bimbingan dan arahan orang lua. Kondisi seperti ini akan lebih 
memudahkan remaja unluk lertarik menggunakan narkoba. Hal ini 
lenlu lidak dapat dibiarkan terus berlarut. 
Remaja sebagai generasi penerus harus bersih dari narkoba. Racun­
racun yang lerkandung di dalam narkoba akan merusak pikiran 
penggunanya. Remaja yang pikiran sudah dirusak pikirannya lenlu 
lidak bisa melanjulkan pembangunan juslru menjadi perusak bangsa. 

Remaja harus diselamatkan. 
Remaja perlu diselamalkan karena : 

remaja masih memiliki IT'asa depan yang panjang 
kelanjulan cita-cita pembangunan bangsa berada dilangan remaja 
dari remaja nanlinya akan melahirkan penerus bangsa 

Kesadaran remaja harus dilingkalkan. Bahwa narkoba itu adalah dilarang 
sebab dapal merusak. Sebagai Ieman sebaya, sesama remaja akan lebih 
mudah unluk membantu meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan 
remaja lerhadap penyalah-gunaan narkoba . Hal itu dapal dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 

Membantu sesama teman sebaya untuk memahami diri dalam 
mengelola perilaku, emosi dan waktu sehari-hari. Bersikap posilif 
lerhadap diri sendiri, melalih kemampuan mengelola sires, 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara efektif dan 
meningkatkan kemampuan mengisi waktu luang secara produklif. 
Kegiatan ini dapat dilakukan oleh sesama teman sebaya dalam 
memahami dirinya. 
Membanlu Ieman sebaya memahami fakta penyalahgunaan 
narkoba, alasan mengapa narkoba berbahaya dan cara menolak 
tawaran menggu nakannya. Unluk memahami hal lersebul 
dilakukan dengan cara : 

mengelahui akibal penyalahgunana narkoba 
mengenali gejala penyalahgunaan narkoba 
mengetahui jika mereka membuluhkan informasi yang dibutuhkan 

Upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba bukan merupakan 
tanggung jawab satu bagian saja. Penyelamatan penyalahguna 
narkoba harus dilakukan semua kalangan. Remaja sebagai korban 
penyalahgunaan narkoba dapat berperan sekaligus sebagai penyelamal 
bagi teman-temannya yang sudah terlanjur menyalah gunakan narkoba. 
Sebagai sesama teman sebaya pasti lebih memahami permasalahan yang 
dihadapi hingga remaja lerjerumus dalam penyalahgunaan narkoba. 
Sebagai remaja yang berpikiran posilif, menyelamalkan Ieman-
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Ieman sebaya yang sudah menggunakan narkoba agar lidak menjadi 
kelerganlungan penling sekali dilakukan sesama remaja. Sebab sesama 
remaja sikap sa ling lerbuka akan lebih mudah lerbangun dibandingkan 
anlara remaja dengan orang lua dan remaja dengan guru. 
Maka, penyelamalan remaja dari penyalahgunaan narkoba harus 
dilakukan oleh Ieman-Ieman sebayanya sendiri. 

B. Cara-cara yang bisa dilakukan 
lidak sulil sebenarnya untuk menggerakkan remaja unluk melaksanakan 
kegialan-kegialan yang posilif. Mereka enerjik, ingin berpreslasi dan 
menonjol. Mereka juga memiliki karakler yang kooperalif, mudah diajak 
kerjasama dan dapat menjadi "motor pencegahan" bagi penyalahguna 
narkoba di keluarga maupun lingkungannya termasuk dengan Ieman 
sebayanya yang telah menjadi penyalahguna narkoba. 

Kekuatan remaja untuk mempengaruhi remaja lainnya dapat digunakan 
untuk melakukan pencegahan penyalahgunaan narkoba. Mereka dapat 
melakukan berbagai aklivilas baik yang difasililasi seko lah, keluarga 
maupun komunilas lainnya. 

Perlu diingal bahwa remaja itu lidak berdiri sendiri, mereka selalu 
terkait dengan keluarga, Ieman sebaya, sekolah, organisasinya. )adi 
menggerakkan remaja bisa dimulai dari diri si remaja itu sendiri dan 
juga melalui orang alau kelompok lain yang menjadi bagian dirinya. 

Menyediakan diri sebagai tempal curhat yang baik 
Menyed iakan diri sebagai tempat curhat bagi Ieman dapat 
meringankan masalah yang dihadapi remaja termasuk apabila 
remaja telah menggunakan narkoba. Pada dasarnya kelika remaja 
Ieiah menggunakan narkoba, ia menyadari bahwa apa yang 
dilakukannya adalah salah/tidak benar. Unluk keluar dari masalah 
ini, ia butuh tempat untuk mencurahkan seluruh perasaannya 
lermasuk apa yang dirasakannya karena Ie iah menggunakan 
narkoba. Remaja akan merasa lebih nyaman dan akan terbuka 
ketika bercerita dengan Ieman sebayanya. Sebab rasa untuk saling 
memahami akan lebi h tercipta anlar Ieman sebaya. Karena mereka 
sama-sama merasakan hal yang sama dan akan lebih gampang 
dalam menemukan jalan keluar alas masa lahnya kelimbang 
menceritakan pada orang lua dan guru. Kekhawaliran akan 
dimarahi pasli limbul apabi la mencerilakan persoalan kepada guru 
dan orang lua. Apalagi unluk mengalakan jujur bahwa remaja 
lersebul Ie iah menggunakan narkoba. 

Menjadi konselor sebaya. 
Seorang konselor sebaya sangat dibuluhkan oleh remaja. Rasa 
nyaman dan nyambung akan didapat ketika melakukan konseling 
dengan Ieman sebaya. Selain karena mereka telah dididik dan 
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mendapatkan pelatihan untuk menjadi seorang konselor mereka 
juga merupakan remaja yang tentu lebih paham terhadap persoalan 
yang dihadapi remaja. 
Menjadi konselor sebaya merupakan kontribusi remaja dalam 
rangka gerakan pencegahan narkoba yakni dengan cara 
memberikan solusi ketika ada Ieman yang konseling karena ingin 
berhenti memakai narkoba. 

Berikut ini pedoman ketika mejadi seorang konselor sebaya : 
menciptakan suasana yang bebas dari rasa kekhawatiran 
mendengarkan hingga tuntas apa yang disampaikannya tanpa 
memotong pembicaraan 
jangan memberi nasehat kalau tidak diminta 
beri saran pemecahan sebagai masukan dan jangan memaksakan 
kehendak. Saran tersebut bisa berupa pengalaman pribadi atau 
orang lain 
jangan menyalahkan 
jangan biarkan ia larut dalam rasa bersalahnya tetapi coba bantu 
untuk pikirkan jalan keluar atas masalahnya, bila tidak bisa 
memecahkannya sendiri carilah orang-orang yang tepa! untuk 
membantu menyelesaikannya (misalnya guru yang bijaksana, 
anggota keluarga yang bisa dipercaya, orang tua Ieman yang dekat 
dengan dia). 

Membentuk Peer Group yang Positif 
Pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang tidak mungkin hidup 
sendirian di dunia. Kehadiran ternan menjadi kebutuhan yang tidak 
bisa dihindari. "Peer group" dan Ieman dekat memang penting. Namun 
ternan bisa memberikan pengaruh positif sekaligus negatif. 
Karena itu di sekolah, ditempat kursus, atau dilingkungan tempat tinggal 
kita, biasanya ada kelompok-kelompok pertemanan. Mereka terdiri 
atas beberapa orang yang merasa punya ikatan kuat. Mereka kelihatan 
hampir selalu bersama-sama melakukan berbagai aktivitas. Kelompok­
kelompok pertemanan inilah yang dinamakan peer group. 
Peer Group (kelompok sebaya) perlu bagi remaja. Kelompok sebaya 
merupakan wadah bagi remaja untuk berkumpul dan saling berdiskusi . 
Apabila ada remaja yang sudah memakai narkoba, maka kelompok 
sebaya dapat mengatasinya. Sebab kegiatan-kegiatan positif yang 
dilakukan kelompok sebaya akan mengalihkan perhatian remaja yang 
sudah menggunakan narkoba untuk lebih produktif dan berprestasi. 
Ajakan dari Ieman sebaya untuk berkreatifitas merupakan upaya 
yang dilakukan sesama remaja agar temannya berhenti menggunakan 
narkoba. Pembentukan kelompok sebaya bisa bermanfaat untuk : 
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1. sebagai wadah mengembangkan kreatifitas dan bakat sesama remaja 
2. tempat untuk berdiskusi tentang pelajaran sekolah dan pengetahuan 

umum lainnya 
3. tempat untuk sharing dan saling berkonsultasi satu sama lain 

apabila ada yang punya masalah 

Membentuk kelompok religi remaja 
Oleh karena salah satu penyebab remaja menjadi penyalahguna narkoba 
adalah karena remaja telah menyimpang dari ajaran agama, maka 
upaya yang bisa dilakukan remaja untuk menyelamatkan temannya 
yang sudan memakai narkoba agar berhenti yaitu dengan membentuk 
kelompok religi remaja. 
Kelompok ini merupakan kelompok remaja yang melakukan kegiatan­
kegiatan keagamaan . Baik dalam hal peridalaman kitab suci agama, 
memberikan ceramah tentang ajaran agama atau kegiatan bakti sosial 
misalnya membersihkan rumah ibadah atau jalan umum. Kelompok 
ini dapat berupa kelompok remaja mesjid, remaja gereja atau remaja 
vihara. 

Pembentukan kelompok ini dirasakan bermanfaat sebab dengan adanya 
kelompok ini akan membantu remaja lebi h menda lami agamanya. 
Hingga membuatnya sadar bahwa menyalahgunakan narkoba adalah 
perbuatan salah yang dilarang oleh agama. Dan setelah menyadari 
kesalahannya remaja diajak untuk melakukan kegiatan yang lebih 
bermanfaat. Sehingga kebiasaannya menggunakan narkoba akan 
terhenti. 

C. Latihan 
Latihan 20. Penyalahgunaan Narkoba o leh remaja 
Kemukakan pendapat kamu tentang penyalahgunaan narkoba di 
kalangan remaja ! 
1. . .... .... ..... ...... . 

2. ····· ·· ······· ··· ···· ······ ···· ·················· 
3. ······· ····· ····· ···· ··· ······· ··········· ········ ······ ··· ··· ··· ····· ············· •······· 
4. 
5. 

Latihan 21. Menyelamatkan remaja pengguna Narkoba 
Remaja perlu menye lamatkan sesama remaja yang menjadi 
penyalahguna narkoba 
karena : 
1. ·· ············· ···· ···· ··· ·······- ·· -········· ···· ····· ···· ···· - ·-········ 
2. 
3. 
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4. 
5. 

Latihan 22. Kegiatan pencegahan oleh remaja 
Kegiatan yang bisa di lakukan remaja untuk mencegah temannya yang 
sudah menjadi penyalahguna narkoba agar tidak menjadi pecandu, 
antara lain : 
1 .... .. .. ..... .. .. .. .. .. .... .............. .... .... ....... .... ................. .............. ... ........ . . 

2 .. ..... .. .. .... ................... .............. ... .. ..... ... ........... .................. .... .... ... ... . 

3. 

4 . 

5. 

D. Evaluasi 

Pilihlah jawaban yang paling tepa!. 
1. Upaya pencegahan narkoba merupakan tanggung jawab 

a. aparat kepolisian 
b. hakim 
c. jaksa 
d. seluruh lapisan masyarakat tanpa kecuali 
e. pengacara 

2. Remaja perlu dilibatkan dalam permasalahan narkoba yang 
dihadapi remaja karena, kecuali : ........... .. 
a. remaja memiliki posisi strategis dalam menyelamatkan ternan 

sebayanya dari narkoba 
b. sesama remaja akan mengalami hal yang sama 
c. remaja lebih gampang mempengaruhi temannya 
d. sesama remaja lebih gampang mencari solusi apabila ada 

temannya yang pakai narkoba 
e. setiap remaja pernah memakai narkoba 

3. Salah satu manfaat pembentukan kelompok sebaya adalah 

a. remaja punya pendukung apabila melakukan kesalahan 
b. sebagai tempat sharing dan diskusi sesama remaja 
c. remaja memiliki kelompok untuk melakukan perbuatan salah 
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d. kelompok sebaya akan sa ling mempengaruhi 
e. remaja punya ternan untuk ngumpul bare ng 

4 . Ketika me njadi seorang konselor sebaya kita pe rlu mendengarkan 
cerita klien dengan tuntas agar .... .. ... ... . 
a . klie n merasa lega 
b. rahasia klien terbongkar 
c. konselor sebaya mengetahui semua aib klien 
d. agar apa yang didengar bisa diceritakan kepada orang lain 
e. agar klien me isa bahwa kita punya perhati an lebih 

5. Tujuan dibentuknya kelompk sebaya agar, kecuali ... .... .... .. . . 
a. rema ja memiliki wadah untuk me ngembangkan kreativitas 
b. remaja mempunyai ternan diskusi 
c. remaja bisa sa ling berkonsultasi apabi la punya masa lah 
d. remaja memiliki genk tersendiri 
e. remaja bisa berbagi pe ngalama n de nga n sesama temannya 

6. Pe mbentukan kelompok re ligi re maja dirasaka n bermanfaat ka re na 
kec uali 
a. me lalui ke lompo k ini remaja bisa lebih mendekatkan diri pada 

agama 
b. remaja me ndapatkan tambahan pe ngeta hua n agama 
c. kelompok ini dapat menga lihkan pe rhat ian remaja agar tidak 

me lanjutkan pemaka ia n narkoba 
d. remaja semakin bersemangat memaka i narkoba 
e. di kelompok ini remaja dapat me nda lam i kita suc i agama 

7. Remaja perlu mempunyai ternan c urhat kare na kecuali .. 
a. remaja ingin berbagi pe ngalamannya 
b. ada ternan yang membantu memecahkan masa lah 
c. remaja tidak merasa send iri ketika punya masa lah 
d. ada o ra ng yang mempengaruhi fikira n remaja ketika punya 

masalah 
e. ternan c urhat bisa menjadi tempat berke luh kesah a tas segala 

masalah 

8. Remaja yang sudah memakai na rkoba harus berhenti 
sebab ... .. .. ... . 
a. narkoba harganya mahal 
b. narkoba susah didapat 
c. mereka adalah korban yang harus diselamatkan 
d. narkoba membuat remaja tidak bisa berhenti bekerja 
e. narkoba ban yak macamnya 
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9. Dari kesamaan pengalaman yang dimiliki oleh remaja, maka 

10. 
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mereka diharapkan ...... . 
a. membantu sesama temannya agar berhenti memakai narkoba 
b. mendorong temannya agar memakai narkoba 
c. membagi pengetahuannya agar temannya ingin mencoba 

narkoba 
d. menumbuhkan semangat remaja supaya tetap memakai 

narkoba 
e. membantu mencarikan narkoba 

Penyebab remaja tertarik menggunakan narkoba adalah 
kecuali ............... 
a. kurangnya perhatian orang tua 
b. remaja tidak mendapat informasi yang benar tentang bahaya 

narkoba 
c. remaja tidak memiliki rasa percaya diri 
d. sesama remaja saling mempengaruhi temannya 
e. orang yang pakai narkoba akan ditangkap polisi 
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Modul i 18 25 35 48 55 68 75 85 
98 lOB 115 128 138 148 158 

Modu/ 2 IS 25 35 48 58 68 78 88 
98 lOB 11 8 128 135 148 158 

Modu/ 3 lb 2a 3b 4d Sd 6e 7a Bd 
9e TOe 

Modu/4 18 28 38 48 58 65 75 88 
98 108 11 8 125 138 148 ISS 

Modu/ 5 Ia 2e 3b 4e Sb 6e 7e BC 
9b TOe 

Modu/ 6 18 25 38 48 55 65 75 88 
98 108 115 128 138 145 158 

Modu/7 18 25 35 48 58 68 78 88 
98 ws 115 us 135 748 158 

Modu/8 ld 2e 3b 4a Sd 6d 7d Be 
9a TOe 
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